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ABSTRAK

Ayun Nur Asita. NIM E95217048. Puasa Sebagai Jalan Menuju Kebahagiaan (Studi
Ma’anil Hadis Riwayat Ibnu Majah Nomor Indeks 1628 Melalui Pendekatan Psikologi).

Puasa merupakan ibadah yang wajib dikerjakan bagi umat muslim. Manfaat dan
keutamaan ibadah puasa sangat banyak salah satunya mengantarkan pada pintu
kebahagiaan, hal ini terdapat dalam hadis riwayat Ibnu Majah nomor indeks 1628. Pada
penelitian ini akan mengarah pada rumusan masalah yang pertama, bagaimana status
kehujjahan hadis puasa sebagai jalan menuju kebahagiaan dalam riwayat Ibnu Majah
nomor indeks 1628. Kedua, bagaimana pemaknaan terkait puasa sebagai sumber
kebahagiaan. Dan terakhir, bagaimana urgensi puasa sebagai jalan menuju kebahagiaan
ditinjau dari segi psikologi. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui data,
kualitas hadis serta pemahaman makna yang terkandung menggunakan pendekatan
psikologi untuk mengetahui pengaruh berpuasa yang mengantarkan seseorang pada
kebahagiaan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersumber dari kepustakaan atau
library research. Sehingga dalam proses analisisnya dengan cara mengumpulkan data-data
baik dari buku maupun jurnal yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan yang
diambil. Salah satu yang menjadi sumber utamanya yaitu berasal dari kitab Sunan Ibnu
Majah nomor indeks 1628. Sampai nantinya data hadis tersebut dianalisa menggunakan
metode tahkrij, I’tibar, kritik sanad dan matan hadis.

Adapun hasil akhir dari penelitian ini adalah bahwa puasa akan mengantarkan
seseorang pada pintu kebahagiaan, kebahagiaan yang dimaksud terdapat dua. Pertama,
kebahagiaan pada saat berbuka puasa, dalam psikologi termasuk kebahagiaan jasmani
yang ditandai dengan munculnya emosi positif pada saat berbuka puasa tiba. kedua,
kebahagiaan pada saat bertemu dengan Rabb-Nya, termasuk kebahagiaan secara rohani
yang merupakan kebahagiaan yang dijanjikan oleh Allah kepada umatnya yang melakukan
ibadah puasa dengan ikhlas.

Kata kunci: Puasa, Kebahagiaan, Sunan Ibnu Majah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang dijadikan pedoman bagi umat islam, dan al-
Qur’an ialah kitab yang menjadi dasar bagi umat islam. al-Qur’an dan Hadis
merupakan sumber hukum ajaran islam yang keduanya wajib diakui. Hadis
menempati posisi kedua sebagai penjelas dari al-Qur’an. Hadis merupakan segala
perkataan, perbuatan, ketetapan dari Nabi. Istilah hadis sudah ada sejak zaman Nabi
Muhammad, oleh karena itu pemahaman terhadap hadis perlu dilakukan.! Dalam
penerimaan hadis dibutuhkanlah penelitian seperti melihat sejarahnya, asal-
usulnya, asbab al-wurud. Karena tidak semua hadis terdapat asbab al-wurud, jikalau
dibandingkan dengan al-Qur’an sangat berbeda karena al-Qur’an bersifat Qath’i
(jelas) dan mutawatir sehingga tidak ada perubahan didalamnya.?

Dalam hal ini hadis sangat penting untuk dibahas secara meluas, mengingat
bahwa hadis menempati posisi kedua. Faktor pendukung untuk memelihara hadis
ialah dengan bersihnya hati diri seorang rawi serta kuat dalam hafalannya sehingga
dengan adanya karakter itu maka seorang rawi akan dapat dengan mudah
meriwayatkan hadis dan menyampaikannya kepada perawi yang lain.® Pada zaman
Nabi pembukuan hadis tidak berlangsung secara cepat, melainkan lambat
dikarenakan pada waktu itu Nabi tidak setuju dan takut jika tercampur dengan al-

Qur’an. Namun lambat laun pembukuan mulai dilakukan sebab banyak pengingkar

! Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, (Jakarta: Mutiara Sumber Widya,2001) 54.
2 1bid..,63.
3 Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2012) 27.



hadis yang seenaknya meriwayatkan hadis dan memalsukan keberadaan hadis
tersebut.

Ibadah menurut kamus besar Indonesia adalah amalan yang diniatkan untuk
bertagwa kepada Allah swt. Pelaksanaanya diatur oleh syariah, dan didasari
ketaatan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Salah satunya
ibadah puasa. Allah telah mentapkan ibadah puasa sebagai ibadah yang istimewah.
Karena banyak makna dan hikmah yang terkandung di dalamnya. Orang awam
hanya memandang puasa sebagai aktivitas yang memperlemah diri, mengurangi
aktivitas dan membuat malas. Padahal, puasa adalah ibadah yang istimewah dan
membawa manfaat bagi orang yang menjalankannya.*

Puasa merupakan ibadah di dalam syariat islam. Oleh karena itu puasa
menjadi salah satu rukun islam yang harus dikerjakan oleh setiap orang islam yang
tidak berhalangan (udzur). Dengan puasa ini, Allah ingin menjadikan manusia
sebagai hamba yang bertagwa yang memiliki perilaku yang baik sehingga menjadi
hamba yang bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. Karena itu puasa selain
menjadi kewajiban untuk ditunaikan, adalah merupakan kebutuhan pengting bagi
manusia ungtuk membentuk kepribadian yang bertagwa.®

Ibadah puasa mempunyai tiga tingkatan, tingkatan pertama adalah puasa
umum (awam), yang kedua adalah puasa khusus (khawash) dan yang ketiga puasa
khususnya khusus (khawashul khawash). Puasa umum atau juga puasa awam
adalah menahan perut, dan kemaluan dari semua yang diinginkan. Puasa khusus

atau disebut puasa khawash adalah menahan pendengaran, penglihatan, lidah, kaki,

4 Miftah Faridl, Puasa: Ibadah Kaya Makna, (Jakarta: Gema Insani, 2007) 2.
5> Mat Syafi’i, “Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Ibadah Puasa Ramadhan”, Jurnal Tarbawi, Vol 07 No.
02, 2019, 3.
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tangan dan anggota tubuh yang lainnya dari perbuatan dosa. Sedangkan puasa
khususnya khusus atau khawasul khawash yaitu puasa hati dari keinginan yang
hina, pikiran duniawi dan mengekang hati untuk berpikir dari segala sesuatu selain
Allah. Tingkatan puasa yang ketiga ini akan batal jika memikirkan sesuatu selain
Allah.®

Adapun perintah atas kewajiban untuk puasa dalam al-Qur’an sudah banyak

diketahui diantaranya adalah dalam surat al-Bagarah ayat 183:
55835 80 a5 2 el e WS Al 1S STl

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa”

Sebagai kewajiban dalam islam, puasa menjadi sesuatu yang harus
dibiasakan sejak dini. Agar ketika memasuki usia baligh, seseorang dapat
bertanggung jawab atas kewajibannya melaksanakan puasa. Karena ajaran-ajaran
syariat telah memerintahkan agar mendidik sejak dini untuk melaksanakan
kewajiban-kewajiban agama.’” Puasa memiliki keutamaan, andaikan seluruh amal
baik manusia bernilai seratus persen, maka sungguh puasa itu bernilai dua puluh
lima persen (seperempatnya). Kemudian puasa menjadi amalan istimewah
dibandingkan dengan amalan lain. Banyak manfaat yang didapat pada seseorang

yang berpuasa, dari aspek kesehatan berpuasa dapat membersihkan pencernaan-

% Imam Ghazali Said, Puasa Dalam Dimensi Fikih-Sufistik, (Surabaya: Harian Bangsa 2018) 178.
7 1bid., 4.



pencernaan, memperbaiki kinerja pencernaan, membersihkan perut dari sisa-sisa
dan endapan makanan, Dan juga puasa dapat membantu mengendalikan stres.®
Dengan demikian pahala puasa melampaui ketentuan dan perhitungan

normal. Kehebatan pahala puasa ini bisa kita pahami dari sabda Nabi saw:

“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah berkata,
telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dan Waki' dari Al A'masy dari
Abu Salih dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Setiap amal anak Adam akan dilipat gandakan, satu kebaikan menjadi
sepuluh hingga tujuh ratus kebaikan sekehendak Allah, Allah berfirman, "Kecuali
puasa, puasa adalah untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya, ia tinggalkan
makan dan minumnya karena Aku. Orang yang berpuasa itu mempunyai dua
kebahagiaan, satu kebahagiaan ketika tiba waktu berbuka, dan satu kebahagiaan
lagi ketika berjumpa dengan Rabbnya. Dan sungguh, bau mulut orang yang
berpuasa di sisi Allah lebih harum dari bau minyak kesturi."

Hadis diatas menjelaskan bahwa orang yang berpuasa akan mendapat dua
kebahagiaan yaitu di dunia dan di akhirat, kebahagiaan di dunia ketika ia berbuka
puasa, dan kebahagiaan di akhirat ketika ia bertemu dengan tuhannya. Maksud dari
kebahagiaan ketika bebuka yaitu kebahagiaan dengan nikmat yang telah Allah
berikan kepadanya dengan menyempurnakan puasanya. Selain itu juga Allah
memberikan kebahagiaan dengan apa yang kembali dihalalkan untuknya berupa

makanan, minuman karena hal-hal tersebut sebelumnya diharamkan ketika sedang

8 Saifullah, “Konsep Pembentukan Karakter Siddig dan Amanah Pada Anak Usia Melalui Pembiasaan
Puasa Sunat”, Jurnal Mudarrisuna, Vol 07 No. 01, 2017, 80.
® Ibnu Majjah Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid Al-Quzwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 2 No Indeks 1628
(Ihya’ Al-Kitab Al-arabiyah) 273.
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berpuasa. Kebahagiaan kedua ketika berjumpa dengan Rabbnya, yaitu ketika di
akhirat ia berbahagia telah membawa pahala puasanya karena orang yang berpuasa
pahalanya dilipat gandakan. Dan bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah lebih
harum dari bau minya kasturi. Beberapa peneliti mengenai puasa juga menunjukan
bahwa hubungan antara puasa dan kebahagiaan, Baroun menemukan korelasi
positif yang signifikan diantara religiusitas, kesehatan, kebahagiaan kecuali untuk
kecemasan yang korelasinya negatif dan signifikan. Hasil penelitian Mousavi, Seifi,
Baghni dan Dolat (2016) menemukan adanya perbedaan positif yang signifikan
antara level kebahagiaan sebelum dan sesudah puasa. Martin Seligman (2005)
pendiri psikologi positif mendefisikan kehidupan yang baik sebagai “menggunakan
kekuatan diri sendiri pada setiap waktu untuk menghasilkan kebahagiaan yang
otentik dan berlimpah” (Compton dan Hoffman, 2013). Kebahagiaan merupakan
konsep psikologis yang mengacu pada emosi positif yang dirasakan individu serta
aktivitas-aktivitas positif yang disukai oleh individu tersebut.°

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti bermaksud melakukan
penelitian untuk mengetahui apakah puasa bisa menjadi pintu mengantarkannya
pada kebahagiaan seseorang dan dapat membantu memberikan informasi serta
diharapkan puasa menjadi alternatif model psikoterapi yang bisa dilakukan secara
mandiri serta memotivasi umat islam untuk senantiasa konsisten menjalankan

puasa baik puasa wajib maupun puasa sunnah.

10 Pipih Muhopilah dkk, Hubungan Kualitas Puasa dan Kebahagiaan Santri Pondok Pesantren Al-lhsan,
Jurnal Psikologi Islam dan Budaya Vol. 1, No. 1, 2018, 55-56.



B.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Jika melihat latar belakang dari masalah tersebut terdapat beberapa
permasalahan yang perlu dikaji terkait hadis tentang puasa sebagai jalan menuju
kebahagiaan, sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang puasa sebagai jalan menuju
kebahagiaan dalam riwayat Sunan Ibnu Majah nomor indeks 16287
2. Bagaimana memaknai hadis tentang puasa sebagai jalan menuju kebahagiaan
dari riwayat Sunan Ibnu Majah nomor indeks 1628?
3. Bagaimana analisis urgensi hadis puasa sebagai jalan menuju kebahagiaan jika
direlasikan dengan ilmu psikologi?
4. Bagaimana manfaat bagi seseorang yang telah melakukan puasa untuk
mengantarkan pada kebahagiaan?
5. Bagaimana seseorang bisa mendapatkan dua kebahagiaan setelah melakukan
puasa?
Adapun penelitian ini hanya memfokuskan pada hadis tentang puasa sebagai
jalan menuju kebahagiaan melalui pendekatan psikologi
Rumusan Masalah
1. Bagaimana kualitas dan kehujahan hadis puasa sebagai jalan menuju
kebahagiaan dalam riwayat Ibnu Majah no indeks 1628?
2. Pemaknaan hadis dari riwayat Ibnu Majah nomor indeks 1628?
3. Bagaimana urgensi dari puasa sebagai jalan menuju kebahagiaan ditinjau dengan

pendekatan psikologi?



D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan adanya rumusan masalah diatas, maka penelitian akan
memberi tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui kualitas hadis dan kehujjahan hadis dalam riwayat Ibnu Majah
nomor indeks 1628.
2. Mengetahui pemaknaan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah no indeks
1628.
3. Mengetahui analisis urgensi puasa sebagai jalan menuju kebahagiaan melalui
pendekatan psikologi.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan analis penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam dua aspek:
1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam
perkembangan ilmu hadis terutama di indonesia serta menambah wawasan bagi
pembaca mengenai manfaat puasa sebagai jalan menuju kebahagiaan melalui
pendekatan psikologi.
2. Manfaat Praktis
Adanya penelitian ini diharapkan menambah kesadaran bagi masyarakat
dan dapat dikerjakan bahwasanya berpuasa bisa mengantarkan pada dua
kebahagiaan dengan pendekatan psikologi.
F. Kerangka Teoritik
Dalam penelitian, kerangka teortitik memiliki tujuan yang penting sebagai

landasan dalam penelitian untuk menjawab masalah-masalah sesuai dengan
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permasalahan penelitian. Sasaran yang digunakan adalah hadis, maka
mendahulukan menganalisa kualitas keshahihan hadis baik dari segi sanad maupun
matan. Untuk menentukan keshahihan sanad ada lima syarat yaitu Ittsal al-sanad,
A’dl, Dabit, Terhindar dari syaz, dan Illah. Dan adapun langkah-langkah yang
harus digunakan yaitu dengan menghimpun semua sanad hadis lalu melakukan
I’tibar sanad, langkah selanjutnya menelaah periwayat seputar biografi, Jahr wa
Ta’dil, kualitas dari segi ‘adl-an dan dhabitnya. Setelah itu diteliti apakah ada
kesambungan antara murid dan guru. Langkah akhir membuat kesimpulan kualitas
hadis apakah Sahih, Hasan atau Da’if. !

Metode kritik matan terdapat unsur yang perlu diperhatikan untuk
menentukan kesahihan matan tersebut yaitu tidak bertentangan dengan al-Qur’an,
tidak bertentangan dengan dalil lainnya, tidak bertentangan dengan akal sehat, dan
susunan pernyataannya menunjukan sabda kenabian.!? Langkah selanjutnya yaitu
melakukan penelusuran makna yang terkandung dalam hadis tersebut. Kemudian
pembahasan dilanjut pada hadis tentang puasa sebagai sumber kebahagiaan yang
dianalisis dengan pendekatan psikologi.

G. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelitian yang telah di temukan dari berbagai sumber, banyak
refrensi yang membahas hadis tentang puasa sebagai sumber kebahagiaan, namun
peneliti tidak menemukan pembahasan mengenai pemaknaan puasa sebagai jalan
menuju kebahagiaan kemudian dianalisa dengan pendekatan psikologi. Tetapi ada

beberapa masalah yang serupa diantaranya:

11 Rizkiyatul Imtyas, “Metode Kritik Sanad dan Matan ”, Jurnal llmu Ushuluddin Vol. 4 No. 1 2018, 20-24.
2 1bid., 27.
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Hidayatullah Jakarta 2011. Skripsi ini hanya berfokus membahas apakah ada
pengaruh puasa dengan kesehatan mental siswa di Mts al-Khairiyah.

2. “Hubungan Kualitas Puasa dan Kebahagiaan Santri Pondok Pesantren Al-
Ihsan”, oleh Pipih Muhopilah, Witrin Gamayanti, Elsa Kurniadewi. Jurnal UIN
Sunan Gunung Djati. Penelitian ini membahas hubungan melaksanakan puasa
dengan kebahagiaan santri pondok pesantren al-ihsan.

3. “Pengaruh Rutinitas Melaksanakan Puasa Senin Kamis Terhadap Kesehatan
Mental Santri Pondok Pesantren Modern Bina Insani Susukan Semarang” oleh
Nur Asri’ul Chusna. Skripsi digilib IAIN Salatiga 2017. Skripsi ini hanya
berfokus membahas pengaruh berpuasa senin kamis terhadap kesehatan mental
santri pondok pesantren modern bina insani.

4. “Pengaruh Puasa Senin Kamis Terhadap Emotional Spritual Quostion Santri
Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Tanggulangin Sidoarjo” oleh M.Anwar
Rosyadi. Skripsi digilib UINSA Surabaya 2019. Skripsi ini berfokus membahas
pengaruh puasa senin kamis terhadap emotional spritual quostion santri pondok
pesantren.

5. “Konsep Puasa dalam al-Qur’an” oleh Wali Ramdhani. Skripsi digilib UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013. Skripsi ini hanya berfokus membahas konsep
berpuasa dalam al-Qur’an melalui perspektif tafsir sastrawi.

Dari penelitian-penelitian diatas, penulis belum menemukan penelitian yang
membahas mengenai puasa sebagai sumber kebahagiaan kemudian dianalisa

dengan pendekatan psikologi.



H. Metode Penelitian
Dalam skripsi ini menggunakan beberapa metode untuk mencapai suatu
penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Menggunakan penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan berbagai literature dari buku, artikel, teori-teori
terdahulu dan jurnal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti (library
reaserch).
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan kualitatif yaitu metode yang menekankan aspek
pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah-masalah sosial dan
kehidupan saat ini yang mempengaruhi lingkungan, dengan tujuan untuk
mendapatkan pemahaman secara mendalam.*
3. Sumber Data
Mengingat penelitian ini menggunakan metode library research (telaah
kepustakaan) maka sumber data dari penelitian ini berasal dari literature baik itu
bersifat primer maupun sekunder.

a. Data primer ialah sumber data pokok yang akan memberikan data terkait
dengan masalah yang akan dikaji, data primer penulis mengambil dari Kitab
Hadis Sunan Ibnu Majah.

b. Data sekunder adalah sumber data digunakan untuk memperkuat data primer

yang pembahasannya relevan dengan masalah yang akan dibahas.

13 Milya Sari dan Asmendri, “Penelitian kepustakaan ”, Natural Science: Jurnal Penelitian Vol. 6, No. 1,
2020, 44.
14 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, vol. 5, No. 9. 2009, 2.

10



4. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode dokumen, dengan menerapkan sumber
dari beberapa karya tulis, jurnal, buku dan lainnya. Penelitian terhadap puasa
sebagai sumber kebahagiaan ini berfokus pada riwayat Ibnu Majjah nomor
indeks 1628 sebagai sumber aslinya. Untuk menerapkan pengumpulan data
ada beberapa teknik yang harus ditempuh yaitu Takhrij al-Hadis dan I’ttibar.
5. Teknik Analisis data
Untuk sampai pada akhir penelitian terdapat dua teori yang harus ditempuh
yaitu kritik sanad dan matan. Kritik sanad adalah penyeleksian yang ditekankan
dan dimaksudkan pada aspek sanadnya. Dalam kritik sanad menggunakan
pendekatan Rijal al-Hadis dan Jarh wa Ta’dil. Sedangkan kritik matan adalah
menganalisa matan untuk mengetahui kemungkinan adanya ‘illat dan syudzudz
pada hadis tersebut. Kritik ini bertujuan untuk mengetahui kualitas serta
kehujjahan pada hadis.®®
I. Outline Penelitian
Desain outline pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan:
A. Latar Belakang
B. Identifikasi dan Batasan Masalah
C. Rumusan Masalah
D. Tujuan Penelitian

E. Manfaat Penelitian

15 1bid., 4.
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F. Kerangka Teoritik

G. Telaah Pustaka

H. Metodologi Penelitian

I.  Sistematika Pembahasan
Bab II Landasan Teori

A. Kaidah Kesahihan Hadis

B. Metode Memahami Hadis

C. Puasa Sebagai Sumber Kebahagiaan

D. Teori Psikologi Puasa Sebagai Sumber Kebahagiaan
Bab III Inti Bahasan Penelitian

A. Biografi Ibnu Majah

B. Pemaknaan Hadis

C. Data Hadis

D. Takhrij Hadis

E. Skema Hadis

F. T'tibar

Bab IV Analisa

A. Kualitas dan kehujjahan hadis puasa sebagai sumber kebahagiaan yang

diriwayatkan Ibnu Majah nomer indeks 1628
B. Pemaknaan hadis dari riwayat Ibnu Majah nomer indeks 1628
C. Urgensi puasa sebagai sumber kebahagiaan
Bab V Penutup
A. Kesimpulan

B. Saran

12



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Teori Tentang Puasa
1. Pengertian Tentang Puasa

Secara etimologis puasa dalam bahasa arab berasal dari kata s — aba
llua — L sia — artinya menahan, mengekang, diam, berhenti atau menahan diri
dari sesuatu baik dalam bentuk perkataan maupun perbuatan.'¢

Menurut Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim menyatakan bahwa
puasa secara bahasa adalah mencegah dan menahan sesuatu. Sedangkan
menurut istilah adalah mencegah diri dari segala perkara yang membatalkan,
mulai dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari dengan niat ibadah kepada
Allah swt. Syekh Abdul Qadir Al-Jilani mengatakan bahwa selain makna
syariat puasa juga memliki makna rohani yaitu membersihkan semua panca
indera dan pikiran dari hal-hal yang diharamkan, selain menahan diri dari
perkara-perkara yang dapat membatalkan puasa sebagaimana yang telah
ditetapkan dalam syariat.!’

Dari pengertian diatas bahwa tujuan utama ibadah puasa adalah terletak
pada menahan makan, minum dan hubungan seksual, walaupun sebenarnya
termasuk di dalamnya menahan diri dari segala panca indera kita terhadap
sesuatu yang tidak baik, seperti mata untuyk melihat yang bukan hagnya,

telinga mendengarkan sesuatu yang batil, mulut digunakan untuk

16 Winarno, Hidup Sehat Dengan Puasa Upaya Pengembangan Sehat Spiritual, Mental, Fisik dan Sosial,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013) 10.
7 1bid., 10.
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menggunjing, berdusta dan memaki, tangan digunakan untuk mengambil yang
bukan miliknya dan kemaksiatan lainnya.
2. Syarat-Syarat Puasa
Syarat puasa terbagi menjadi dua, yaitu syarat wajib dan syarat sah
puasa. Disebut sebagai syarat sebab, hal tersebut telah menjadi ketentuan agar
puasa dapat diterima. Berikut yang menjadi syarat wajib puasa diantarannya
yaitu:
a. Beragama Islam
Semua ulama berpendapat bahwa syarat wajib yang paling utama adalah
beragama islam, mereka yang telah memeluk agama islam diwajibkan
untuk berpuasa.'®
b. Tamyiz
Artinya anak-anak yang sudah dapat membedakan yang baik atau yang
buruk.!’® Atau bisa disebut dengan baligh yaitu batasan seorang laki-laki
dan perempuan yang telah dikenai kewajiban menjalankan segala perintah
Allah. Adapun batasan baligh bagi seorang laki-laki yaitu sudah pernah
mengalami mimpi basah atau sudah memasuki usia 15 tahun. Sedangkan
bagi seorang perempuan yaitu ditandai dengan datang bulan/menstruasi.’’
c. Berakal
Dalam hal ini orang gila tidak diwajibkan untuk menjalankan ibadah puasa

serta tidak ada kewajiban untuk mengganti puasa tersebut. Seseorang yang

18 Ahmad Sarwat, Puasa: Syarat Rukun dan Membatalkan, (Jakarta: Rumah Figh Publishing, 2018) 7.
19 Slamet Abidin, Figih Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 1998) Cet. Ke 1, 252.
20 Ahmad Sarwat, Puasa syarat Rukun..., 8.
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dalam keadaan gila bila tidak berpuasa maka tidak ada tuntutan untuk
mengganti puasa yang ditinggalkannya ketika ia sudah sembuh selama

masih hidup.?!

. Sehat

Orang sakit tidak diwajibkan untuk menjalankan puasa ramadhan, dengan
syarat sakit tersebut benar-benar dalam kondisi parah dan tidak
memungkinkan untuk menjalankannya. Namun orang yang sakit wajib

mengganti puasa yang telah ditinggalkan di hari lainnya.??

. Mampu melaksanakan

Islam tidak akan memberikan beban kepada hambanya jika ia tidak mampu
untuk mengerjakan segala perintah-Nya. Seperti: orang sakit, orang lanjut

usia atau ibu hamil.?

. Tidak dalam perjalanan

Seseorang yang telah melakukan atau dalam perjalanan, tidak diwajibkan
berpuasa. Namun terdapat jarak yang menjadi patokan seseorang boleh
untuk berbuka. Pertama, minimal jarak yang ditempuh sekitar 47 mil atau
89 km. kedua, melakukan perjalanan bukan untuk kemaksiatan. Ketiga,
melakukan perjalanan tersebut sebelum waktu puasa dimulai yaitu pada

waktu subuh.?*

g. Suci dari Haid dan Nifas

21 Ahmad Sarwat, Puasa syarat Rukun..., 7.

22 1bid., 15.
2 1bid., 16.

2 Ahmad Sarwat, Puasa syarat Rukun.., 16.
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Para ulama bersepakat bahwa perempuan yang sedang mengalami masa
haidh dan nifas tidak diharuskan berpuasa. Tetapi harus mengganti puasa
di hari setelahnya ketika sudah bebas dari masa haidh dan nifas.?’
Dalam melaksanakan ibadah puasa disyaratkan melakukan hal-hal
sebagai berikut:

a. Niat, Puasa harus dengan niat didalam hati yang diucapkan pada malam
harinya, sepurnanya niat harus jelas untuk berpuasa besok memenuhi
kewajiban karena Allah.

b. Sahur, Makan sahur menurut ijma’ umat islam adalah Sunnah dan tidak
berdosa bila ditinggalkan. Waktu sahur adalah dari pertengahan malam
sampai terbit fajar dan disunnahkan mengakhirinya.®

Orang yang berpuasa hendaknnya menjaga diri dari hal-hal yang
membatalkan seperti makan, minum, bersenggama dan juga harus menahan
diri dari godaan-godaan yang berupa hinaan dari orang lain. oleh karena itu,
apabila sedang berpuasa maka perbanyaklah bersabar dalam menghadapi

tantangan untuk menjalankan ibadah puasa.?’

Adapun hal-hal yang
membatalkan puasa yaitu:
1. Wajib mengqadha’ saja

a. Makan atau minum secara sengaja, termasuk juga memasukan sesuatu

benda bukan makanan kedalam tubuh melalui saluran yang biasa

seperti mulut, hidung dan telinga

25 Slamet Abidin, Figih Ibadah.. ., 253.

% 1bid., 249.
2 1bid., 250.
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b. Muntah dengan sengaja
c. Haid dan nifas
d. Istimna’ atau masturbasi yaitu dengan sengaja melakukan sesuatu
yang menimbulkan rangsangan syahwat dan menyebabkan keluarnya
mani.
e. Membatalkan niat puasa
f. Gila
g. Murtad?®
2. Wajib mengqadha’ dan kaffarat
Tidak ada larangan bagi seorang suami yang melakukan jima’ dengan
istrinya dimalam hari bulan Ramadhan. Tetapi jika ia melakukan disiang
hari ketika sedang berpuasa maka selain batal puasanya ia wajib kaffarat
selain mengqadha. Adapun kaffaratnya adalah memerdekakan budak atau
jika tidak mampu memerdekakan budak maka berpuasa dua bulan
berturut-turut atau memberi makan orang miskin (masing-masing
sebanyak satu mudd atau kira-kira 600gr makanan pokok).?
B. Kaidah Kesahihan Hadis
Kritik hadis dikenal dengan sebutan ( <waall 38 ) nagd al-hadis, kata “an
naq~ dalam segi bahasa adalah mengkritik, menyatakan dan memisahkan antara
yang baik dari yang buruk. Sedangkan kata kritik dalam konteks ilmu hadis yaitu
kegiatan penelitian hadis, tetapi bukan berati sebuah kecaman terhadap hadis.

Sementara pengertian kritik hadis (naqd al-hadis) secara terminologi menurut

28 Ahmad Isa Asyur, Al Figih Muyassar, (Jakarta: Pustaka Amani 1994) 203.
29 M. Baghir Al Habsyi, Figih Praktis, (Bandung: Mizan 1999) Cet ke-1 30.
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Muhammad Mustafa Azami adalah Naqd al-hadis yaitu upaya membedakan antara
hadis-hadis sahih dari hadis-hadis daif dan menentukan kedudukan para periwayat
hadis tentang kredibilitas maupun kecacatannya.*’

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulakan bahwa arti kritik hadis
adalah suatu kegiatan penelitian hadis untuk menemukan kekeliruan sehingga
dapat ditentukan mana hadis yang bisa diterima dan mana yang tidak, kemudian
menentukan kualitas periwayatan hadis yang bersangkutan.3!

1. Kriteria Kesahihan Sanad Hadis

Sanad secara bahasa diartikan dengan sandaran atau sesuatu yang
dijadikan sandaran, sedangkan menurut istilah menurut al-Badr ibn al-Jamaah
dan al-Tibby, keduanya menyatakan bahwa sanad adalah pemberitaan tentang
munculnya suatu matan hadis. Sedangkan ulama lain memberiklan pengertian
yaitu silsilah atau rentetan para periwayat yang menukilkan hadis dari
sumbernya yang pertama. Jadi dapat disimpulkan sanad adalah jalan yang
menghubungkan matan hadis kepada Nabi Muhammad saw.*? Sanad atau
thariq adalah jalan yang dapat menghubungkan matnu al-hadis kepada Nabi
Muhammad saw. Dalam bidang ilmu hadis sanad merupakan neraca untuk
menimbang sahih atau daifnya suatu hadis. Bila salah seorang dalam sanad-
sanad itu ada yang fasik atau tertuduh dusta maka daiflah hadis tersebut

sehingga tidak dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan suatu hukum.3?

30 Siti Ba’diah, Kritik Hadis di Kalangan llmuwan Hadis Era klasik dan llmuwan Hadis Era Modern,
Jurnal Al-Dzikra Vol. 9 No. 1 2015, 58.
31 Ibid., 59.
32 Suryadi, Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, (Y ogyakarta: Th Press, 2009)
18.
33 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits, (Bandung: Alma’arif, Cet 20, 1974) 40-41.
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Kedudukan sanad dalam suatu hadis sangat penting, adanya suatu
berita yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. Pentingnya sanad
dalam kajian hadis dapat dilihat dari perkataan ibn Sirin yang mensejajarkan
sanad dengan agama, oleh karena itu dalam mengambil sanad hendaknya
dilihat darimana sanad itu berada.®* Ada beberapa tingkatan sanad, para
muhadditsin membagi tingkatan sanad diantaranya adalah sanad-sanad yang
lebih sahih (Asahihu al-Asanid), sanad-sanad yang lebih hasan (Ahsanu al—
Asanid) dan sanad-sanad yang lebih lemah (Da’if al-Asanid).*

Ulama hadis yang berhasil menyusun rumus-rumus kaedah kesahihan
hadis adalah Abu Amr Usman ibn Abd Rahman ibn al-Salah al-Syahrazuri
yang biasa disebut sebagai Ibn al-Salah, menurutnya hadis sahih adalah hadis
yang bersambung sanadnya (sampai kepada nabi), diriwayatkan perawi yang
adil dan dabit sampai akhir sanad, di dalam hadis itu tidak terdapat
kejanggalan (syuzuz) dan cacat (illah).® Beberapa kaedah diatas harus
terpenuhi diantaranya sebagai berikut:

Pertama, sanad bersambung tiap periwayat dalam sanad hadis
menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat sebelumnya yang mana hal
ini terus bersambung sampai akhir sanad, jadi seluruh rangkaian periwayat
mulai yang disandari mukharrij sampai perawi yang menerima hadis dari nabi,

saling memberi dan menerima dengan perawi terdekat.?’

3 Suryadi, Metodologi Penelitian......, 19.
35 Fathur Rahman, Zkhtisar....., 43.
36 Suryadi, Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian...., 101.
%7 Muhid, Saifullah, Mohammad Hadi, Athoilah Umar, Metodologi Penelitian Hadis, (Surabaya:
Maktabah Asjadiyah, 2018) 64-65.
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Kedua, periwayat bersifat adil dalam memberikan memberikan
pengertian adil yang berlaku dalam ilmu hadis para ulama berbeda pendapat
hingga disimpulkan menjadi empat dasar: beragam islam, mukallaf,
melaksanakan ketentuan agama dan memelihara murumah atau kesopanan.3?

Ketiga, periwayat bersifat dabit, bermakna kemampuan periwayat
ketika menerima hadis. Kemampuan memahami ungkapan ketika mendengar
hadis dan hafal hadis sejak saat menerima hadis tersebut sampai pada
penyampaiannya. Dabit terbagi menjadi dua: dabit al-sadr dan dabit al-kitab.
Dabit al-sadr adalah seorang perawi yang teguh menjaga hafalan hadis yang
didengar dari gurunya dan ia dapat menajikan hafalan tersebut kapan saja dia
menghendaki, sedangkan dabit al-kitab adalah kemampuan seorang perawi
menjaga tulisan hadisnya (setelah di tashih) sejak ia mendengar hadis tersebut
hingga ia meriwayatkan.>

Keempat, terhindar dari kejanggalan (syuzuz) ulama berbeda pendapat
tentang pengertian syuzuz tetapi pendapat Imam al-Syafi’l yang banyak
diikuti oleh ulama hadis sampai saat ini yaitu hadis yang diriwayatkan oleh
orang yang siqah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang
dikemukakan oleh banyak periwayat yang siqah juga. Jadi dapat ditegaskan
bahwa kemungkinan suatu sanad mengandung syuzuz bila sanad yang diteliti

lebih dari satu buah. 4°

38 Suryadi dan Alfatih, Metodologi Penelitian...... ,103.
3 Muhid, Saifullah dkk, Metodologi Penelitian Hadis. .., 177.
40 Suryadi, Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian...., 1135.
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Kelima, terhindar dari cacat (illah) yang dimaksud illah yaitu cacat
yang tersembunyi atau tidak terlihat secara langsung dalam penelitian
terhadap satu jalur sanad. Untuk meneliti sanad hadis yang mengandung illah
atau cacat diperlukan penelitian yang lebih cermat karena hadis yang
bersangkutan tampak sanadnya berkualitas sahih. cara menelitinya dengan
membanding-bandingkan semua sanad yang ada untuk matan yang isinya
bermakna.*!

Kriteria Kesahihan Matan Hadis

Secara etimologis matan berarti sesuatu yang keras bagian atasnya,
punggung jalan, tanah keras yang tinggi.*’ sedangkan menurut istilah berarti
sesuatu kalimat tempat berakhirnya sanad, ada juga redaksi lain yang
menyebutkan bahwa matan adalah ujung sanad (gayat al-sanad) dari semua
pengertian diatas menunjukan bahwa maksud dari matan adalah materi atau
lafaz hadis itu sendiri.*?

Penelitian matan hadis dapat dilakukan dengan langkah-langkah yang
disebutkan ulama hadis:

1. Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya
2. Meneliti susunan lafadz sebagai matan yang semakna
3. Meneliti kandungan matan
Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut diharapkan dapat

mendatangkan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan. Apabila dalam

4 Ibid., 116.

42 M. Agus Solahudin, Agus Suryadi, Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2008) 97.
43 Zainul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan Metodologis, (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014) 42-43.
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penelitian sanad dan matan mendapat hasil bahwa sanad suatu hadis sahih dan
matannya juga mendapat sahih maka hadis tersebut dikatakan sebagai hadis
sahih.*

Hal yang perlu diperhatikan yaitu meneliti matan dengan kualitas
sanadnya, maksudnya adalah meneliti matan sesudah sanad, setiap matan
harus bersanad dan kualitas matan tidak harus sejalan dengan kualitas sanad.
Unsur-unsurnya adalah tidak ada syuzuz dan illah. Dalam menjabarkan dua
kriteria tersebut ulama berbeda-beda pandangan seperti yang di katakan oleh
al-Khatib al-Bagdadi: tidak bertentangan dengan akal sehat, tidak
bertentangan dengan hukum al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis
mutawatir, tidak bertentangan dengan amalan yang menjadi kesepakatan,
tidak bertentangan dengan dalil yang pasti, tidak bertentangan dengan hadis
ahad yang kualitasnya lebih kuat.*®

C. Kehujahan Hadis
Bila ingin meninjau hadis dari kehujjahan atau kualitas dan pengamalan
hadis, maka hanya ada dua istilah yaitu: Hadis Maqbul dan Hadis Mardud. Hadis
yang diterima sebagai hujjah disebut hadis maqgbul, hadis ini dapat dijadikan
sebagai pedoman dalam pengamalan syari’at, dapat dijadikan alat istinbat dan
bayan terhadap al-Qur’an dan juga dapat diistinbatkan dengan ushul fikih.
Sedangkan hadis yang tidak dapat digunakan sebagai hujjah disebut hadis mardud.

Yang termasuk dengan hadis mardud adalah hadis daif.#¢

4 Sofyan Nur, Jenis dan Langkah Penelitian Hadis, Jurnal Bidang Kajian Islam Vol. 3, No. 1, 24.
% Suryadi, Alfatih Suryadilaga, Metode Penelitian...., 148.
4 Zainul Arifin, Ilmu Hadis...., 169.
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Tujuan utama penelitian hadis mengacu kepada status kehujjahan hadis,
karena kualitas hadis yang bersangkutan harus diketahui, maka ulama
menciptakan istilah-istilah dilihat dari keadaan sanad dan matan nya. Istilah-
istilah kualitas hadis yang dapat dinyatakan sebagai standar (baku) yang berlaku
sampai saat ini ada tiga macam yakni, sahih, hasan dan da’if. Dengan demikian
hasil penelitian hadis dilihat dari keadsaan sanad dan matan nya tidak terlepas dari
ketiga kemungkinan kualitas tersebut.*’ Berikut ini penjelasan istilah-istilah
kualitas kehujahan hadis:

1. Hadis Sahih

Hadis yang sanadnya bersambung, dari awal sampai akhir. Para
periwayatnya bersifat adil dan dabit serta terhindar dari kejanggalan dan
cacat.*® Ibnu Sam’any menyatakan keadilan seorang rawi itu harus memenuhi
beberapa syarat yaitu: selalu memelihara perbuatan taat dan menjauhi maksiat,
melakukan dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan sopan santun, tidak
melakukan perkara-perkara mubah yang dapat menggugurkan iman kepada
qadar dan mengakibatkan penyesalan, tidak mengikuti pendapat salah satu
sekte yang bertentangan dengan syara’. Untuk membahas lebih detail tentang
keadilan seorang perawi terdapat ilmu khusus yang dikenal sebagai ilmu al-Jarh
wa al-Ta’dil, yaitu ilmu yang membahas tentang memberikan kritikan adanya
aib atau memberikan penilaian adil kepada seorang rawi atau hal ihwal para

rawi dari segi diterima atau ditolak periwayatannya.*’

47 Muhid, Syaifullah dkk, Metodologi Penelitian Hadis........ , 56.
“8 |bid., 58
49 Zainul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan Metodologis..., 159-160.
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2.

Hadis Hasan

Hadis yang dinuliklan oleh seseorang yang adil, tidak begitu kokoh
ingatannya, sanadnya bersambung dan tidak terdapat illat serta kenjanggalan.
Perbedaan antara hadis sahih dan hadis hasan hanya terletak pada soal ke-dabit-
an rawi. Hadis sahih memiliki rawinya itu tam dabit sedangkan hadis hasan

rawinya qalil dabit.>°

. Hadis Daif

Hadis yang lemah tidak memenuhi sebagian atau seluruh syarat hadis
sahih dan hasan.’! Mahmud Yunus dalam kitabnya Mustalah Hadis memberikan
pengertian hadis daif sebagai hadis yang tidak bersambung sanadnya dan dalam
sanandnya terdapat orang yang cacat.>?

Yang dimaksud cacat adalah rawi yang bukan islam, belum baligh,
berubah akalnya, tidak dikenal orang, buruk hafalannya, biasa lupa, suka
menyamarkan nama rawi, ditidih dusta, bersifat fasik, suka mengerjakan dosa
dan lain sebagainya.>?

Diantara ketiga kualiatas hadis tersebut masih ada lagi satu kemungkinan

hasil penelitian hadis dilihat dari segi sanad dan matan nya yaitu bahwa hadis yang

diteliti ternyata tidak memenuhi syarat untuk dinyatakan sebagai hadis nabi saw.

Ha

dis yang diteliti tersebut adalah hadis maudu’ atau palsu.

D. Teori Pemaknaan Hadis

%0 Ibid., 163.

51 Suryadi, Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metode Penelitian....58.
52 Zainul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan Metodologis ......... 165.
%3 Ibid., 166.
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Hakikatnya mengenai bagaimana memahami hadis Nabi sudah ada sejak
hadis itu lahir yakni ketika zaman Rasulullah. Kemampuan dan kemahiran Bahasa
arab yang dimiliki para sahabat secara umum pesan-pesan yang terkandung dalam
hadis bisa ditangkap dan mudah dipahami. Jika ada problem dalam memahami dan
memaknai hadis, para sahabat bisa langsung menanyakan dan konfirmasi pada
Rasulullah secara langsung. Problem-problem memaknai hadis menjadi
perdebatan pasca Rasulullah wafat, karena para sahabat dan generasi setelahnya
tidak bisa langsung mengkonfirmasikan kepada Nabi. Dengan ini, mereka harus
memahami dengan sendirinya seperti menemui kesulitan dalam memaknai hadis
Rasul.>*

Dengan problem-problem yang muncul dalam memahami hadis, para
Ulama berusaha mencari solusi sehingga lahirlah ilmu yang disebut dengan ilmu
figh al-hadis atau syarh al-hadis yang kemudian berkembang menjadi ilmu ma’ani
al-hadis. Ilmu ma’ani al-hadis adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana
memahami hadis Rasul dengan pertimbangan aspek, seperti: konteks semantik,
struktur kebahasaan hadis, konteks lahirnya hadis, posisi kedudukan Nabi ketika
menyabdakan hadis, konteks audiens yang menyertai Nabi, serta bagaimana
menghubungkan teks hadis masa lalu dengan konteks masa kini sehingga dapat
diambil maksud (maqasid) dari hadis itu sendiri.>

Ilmu ma’anil al-hadis membagi menjadi dua macam, yaitu objek material
dan objek formal. Objek material ilmu ma’ani al-hadis yaitu terkait dengan redaksi

hadis-hadis Nabi. Sedangkan untuk kajian materialnya terkait dengan matan dan

>4 Abdul Mustaqim, /lmu Ma’anil Hadis (Y ogyakarta: Idea Press, 2016) 3.
3 Ibid., 5.
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redsksi hadis itu sendiri.® Untuk menunjang dan membantu dalam memaknai
hadis perlunya penunjang keilmuan lain, diantara penunjang ilmu ma’ani al-hadis
anatara lain:
1. Ilmu Asbab al-wurud
[lmu asbab al-wurud adalah ilmu yang membahas sebab atau hal-hal yang
melatar belakangi munculnya hadis.’” Adapun tujuan dari ilmu asbab al-wurud
anatara lain:

a. Untuk membantu memahami dan menafsirkan hadis. Sebab pengetahuan
mengenai sarana sebab-sebab terjadinya sesuatu merupakan sarana utama
untuk mengetahui sebab yang ditimbulkan.

b. Untuk mengetahui hikmah-hikmah ketetapan syariat.

c¢. Untuk mentakhsiskan hukum yang masih umum.>®

2. Ilmutawarih al-matn
Jika ilmu asbab al-wurud fokus pada sebab-sebab dan hal yang melatar
belakangi lahirnya hadis sedangkan ilmu tawarih al-matn fokus mengenai
kapan atau di waktu apa hadis itu disabdakan atau perbuatan tersebut
dilakukan oleh Nabi.>
3. Ilmu al-Lughoh
Ilmu bahasa arab sangat penting dalam memahami hadis, sebab redaksi

hadis Nabi susunan bahasanya menggunakan bahasa arab. Sementara itu

bahasa arab memiliki unsur dan aspek-aspek yang sangat kompleks. Adapun

56 Jbid., 12.

5 Nur Kholis, Pengantar Studi Hadis (Yogyakarta: Semesta IImu, 2016) 83.
%8 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul..., 331.

59 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul...., 332.
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cabang ilmu bahasa arab seperti: ilmu nahwu, saraf, balaghoh, figh al-lughah,
semiotik, stalistik dan sebagainya. Analisis linguistic sangat diperlukan untuk
memahami redaksi teks hadis sehingga didapatkan ketetapan makna secara
linguistik.°

Hermeneutika

Di era sekarang memahami hadis dengan metode hermeneutika
tampaknya tidak bisa dihindarkan. Pemahaman hadis kontemporer cenderung
bernuansa hermeneutik yang menekankan pada aspek epistemology-
metodologis dalam mengkaji teks-teks hadis untuk menghasilkan pembacaan
yang lebih produktif.6!

Paradigma hermeneutik adalah suatu penafsiran terhadap teks klasik,
dimana permasalahan harus selalu diarahkan untuk dapat dipahami dalam
konteks kekinian. Tujuan pemahaman hadis dengan pendekatan hermeneutik
agar hadis tidak hanya sebuah teks klasik yang membahas permasalahan pada
zaman lampau akan tetapi juga membahas permasalahan sekarang dan
menjawab tantangan zaman. Adapun perangkat keilmuan untuk menunjang
seperti: sosiologi, psikologi, antropologi, filsafat, sejarah dan lain

sebagainya.5?

0 Mustaqim, /lmu Ma’anil..., 16.

51 Ihid, 17.
%2 Ibid., 18.
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Memahami suatu hadis dibutuhkan beberapa teori dan proses agar
mempermudah dalam pemaknaanya. Menurut Yusuf al-Qardhawi Terdapat
beberapa metode dalam memahami suatu hadis Nabi®® yaitu:

a. Memahami hadis sesuai petunjuk al-Qur’an.
b. Menghimpun hadis dengan tema yang sama
c. Penggabungan atau pentarjihan hadis-hadis yang tampak bertentangan.
d. Pemahaman hadis dengan pertimbangan latar belakang serta tujuan.
e. Membedakan sarana yang berubah-ubah dengan tujuan yang tetap.
f. Membedakan makna haqiqi dan majazi.
g. Membedakan antara yang gaib dan nyata.
h. Menetapkan makna istilah yang terkandung dalam hadis.

E. Teori Puasa Kebahagiaan dalam Psikologi

Kebahagiaan merupakan sisi positif dalam dimensi psikologis manusia

Kebahagiaan menjadi salah satu landasan utama dalam kajian mempelajari
manusia yang sehat, baik secara fisik maupun psikologis. Kebahagiaan dalam
kontruk psikologis adalah suatu keadaan dimana emosi positif lebih dirasakan
dibandingkan emosi negatif.®* Kondisi bahagia mempengaruhi keadaan seseorang
secara keseluruhan, baik keadaan sosial maupun emosi. Saat seseorang sedang
bahagia ia akan merasakan perasaan positif pada sebagian besar waktunya,
meskipun demikian dapat muncul perasaan negatif. Hal ini dinyatakan bahwa

kebahagia termasuk keadaan yang positif dengan ditandai oleh tingginya tingkat

83 Siti Fatimah, “Hermenutika Hadis: Tinjauan Pemikiran Yusuf al-Qarhawi dalam Memahami Hadis”,
Jurnal Refleksi, Vol. 16 No. 1 April 2017, 93.
%4 Royanulloh, Komari, Bulan Ramadhan dan Kebahagiaan Seorang Muslim, Jurnal Psikologi Islam dan
Budaya, Vol. 2, No. 2, 2019, 58.
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emosi positif dan rendahnya tingkat emosi negatif. Jadi tolak ukur kebahagiaan
adalah keadaan emosi positif pada dirinya, semakin sering emosi positif dirasakan
maka semakin bahagia orang tersebut.5

Eksistensi kebahagiaan akan terus ada dalam diri setiap orang, karena
kebahagiaan menjadi kebutuhan utama dalam kehidupan. Kebahagiaan hakiki
muncul disaat pribadi menjalani kebaikan. Karena potensi kebaikan yang ada pada
setiap manusia sangat berpengaruh terhadap munculnya kebahagiaan.
Kebahagiaan akan terus menguat jika setiap orang mampu mengontrol kondisi
eksternal menjadi intersivensi positif. Kebahagiaan yang terjadi secara
berkelanjutan pada akhirnya mampu merubah seorang menjadi pribadi yang
optimis dalam menjalani kehidupan.®®

Menurut beberapa penelitian menunjukan bahwa tradisi islam khususnya
tasawuf konsep kebahagiaan berhubungan dengan dua realitas yaitu realitas dunia
dan akhirat. Salah satu karya mendalam tentang kebahagiaan dalam ranah tasawuf
dapat diperoleh dalam Kimiyah al-Sa’adah karya al-Ghazali, bentuk teoretik dari
alat ukur kebahagiaan holistic yang didasarkan pada teori al-Ghazali
mengindikasikan bahwa kebahagiaan merupakan suatu hal yang kompleks yang
berintikan keberpalingan seorang hamba dari kemelekatan keduniawian untuk
menghadap kepada Allah. Untuk mencapai kebahagiaan holistic ini maka setiap
individu harus memiliki empat komponen dasar yaitu, kesadaran tentang diri,

kesadaran tentang Allah, kesadaran tentang dunia sebagaimana adanya, kesadaran

55 Royanulloh, Bulan Ramadhan dan Kebahagiaan......., 53.
8 Wahyu Setiawan, dkk, Pendidikan Kebahagiaan dalam Revolusi Industri 4, Jurnal Al-Murabbi Vol. 5,
No. 1, 2018, 6.
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tentang akhirat sebagaimana adanya.®” Kebahagiaan yang sempurna menurut al-
Ghazali adalah kebahagiaan ma’rifatullah atau menempatkan kebahagiaan di
wilayah hati.
1. Kebahagiaan Internal
Dalam psikologi islam kebahagiaan dikategorikan sebagai keadaan jiwa
yang teang dan tentram. Menurut kajian filsafat, kognitif merupakan salah satu
media untuk dapat mencapai kebahagiaan internal, kognitif tersebut adalah
akal yang menjadi alat untuk berfikir. Kebahagiaan tertinggi adalah
kebahagiaan yang sifatnya esensial, yang hanya bisa dicapai dengan akal,
dimana akal telah mencapai pengentahuan secara abstrak. Dengan kata lain
akal berupaya melimpahkan segenap pemikirannya untuk mencapai
kebahagiaan tertinggi dengan mendasarkan sifat-sifat kemanusiaanya pada
perkara ilahi. Apabila akal telah mencapai tingkatan ilahiah maka akan
membentuk kepribadian bertingkah laku positif.
2. Kebahagiaan Eksternal
Sebagai makhluk yang memiliki unsur jasmaniah ia diberi nafsu dan
nafsu tersebut memiliki kecenderungan terhadap pemenuhan yang bersifat
jasadi. Kebutuhan dan kecenderungan yang bersifat jasadi seperti makan,
minum, seks dan kenikmatan serta kesengangan fisik lainnya.®®
Menurut kajian psikologi umum lebih menitikberatkan kebahagiaan dai
sudut pandang kenikmatan dan kepuasan fisik. Salah satu paham yang

mengembangkan teori kenikmatan dan kesenangan adalah hedonism. Pada

87 Arman Marwing, Pengembangan Al-Ghazali’s Sufism Happines Inventory (ASHI): Sebuah Pengukuran
Kebahagiaan Sufi, Jurnal Tsagafah, Vol. 14, No. 2, 2018, 267
8 Abdillah, Manusia dan Kebahagiaan, Jurnal Agidah dan Filsafat, Vol. 1 No.1, 2013, 53.
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abad pertama paham hedonism dicetuskan oleh Epicurus, hedonism dapat
diterjemahkan dengan kenikmatan.®®

Kebahagiaan dalam psikologi dikenal dengan istilah well-being. Masalah
well-being menurut penelitian dalam perkembangannya terbagi menjadi dua
kelompok yaitu mengfokuskan kepada subjective well being dan psychological
well being.
a. Konsep Subjective Well-Being

Menurut Ed Diener, Eunkook Suh, dan Shigehiro Oishi, subjective
well-being mengacu kepada bagaimana seorang mengevaluasi hidup
mereka. Di dalamnya meliputi variable-variabel seperti kepuasan dalam
hidup dan kepuasan pernikahan, tidak adanya depresi dan kecemasan serta
suasana hati (mood) dan emosi yang positif.”

Orang yang indeks subjective well-beingnya tinggi adalah orang yang
puas dengan hidupnya dan seiring merasa bahagia, serta jarang merasakan
emosi yang tidak menyenangkan seperti sedih atau marah. Sebaliknya orang
yang subjective well-beingnya rendah adalah orang yang kurang puas
dengan hidupnya, jarang bahagia dan lebih sering merasakan emosi yang
tidak menyenangkan seperti marah atau cemas.

b. Konsep Psychologi Well-Being
Carol D Ryff merupakan penggagas teori Psychologi Well-Being

yang bisa disingkat PWB menjelaskan istilan PWB sebagai pencapaian

8 Rifyal Novalia, Akhlak Sebagai Sarana Mencapai Kebahagiaan dalam Prespektif Psikologi Ibn
Miskawaih, (Jakarta: UIN Syarif, 2014)36.
0 Ros Mayasari, Religius Islam dan Kebahagiaan (Sebuah Telaah dengan Perspektif Psikologi), Jurnal Al-
Munzir, Vol. 7, No. 2, 2014, 88-89.
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penuh dari potensi psikologis seseorang dan suatu keadaan ketika individu
dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan
hidup, mengembangkan relasi yang positif dengan orang lain, menjadi
pribadi mandiri, mampu mengendalikan lingkungan dan terus bertumbuh
secara personal.

Konsep Ryff berawal dari adanya keyakinan bahwa kesehatan yang
positif bukan hanya sekedar tidak adanya penyakit fisik saja. Kesejahteraan
atau kebahagiaan psikologis terdiri dari adanya kebutuhan untuk merasa
baik secara psikologis. la menambahkan bahwa PWB merupakan konsep
yang berkaitan dengan apa yang dirasakan individu mengenai aktivitas
dalam kehidupan sehari-hari serta mengarah pada pengungkapan perasaan
pribadi atas apa yang dirasakan oleh individu sebagai hasil pengalaman
hidupnya.

Ryff menyebutkan bahwa PWB terdiri dari enam dimensi, yaitu
penerimaan diri, memiliki hubungan yang positif dengan orang lain,
penguasaan terhadap lingkungan, memiliki tujuan dan arti jidupserta
pertumbuhan dan perkembangan yang berkelanjutan. Selain itu setiap PWB
menjelaskan bahwa tantangan yangbberbeda yang harus dihadapi individu
untuk berusaha berfungsi positif.”* Jadi dapat disimpulkan bahwa PWB
adalah kondisi individu ditandai dengan adanya perasaan bahagia,
mempunyai kepuasan hidup dan tidak ada gejala-gejala depresi. Kondisi ini

dipengaruhi adanya fungsi psikologis yang positif seperti penerimaan diri,

"1 Ros Mayasari, Religius Islam dan Kebahagiaan........ ,92.
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relasi sosial yang positif, mempunyai tujuan hidup, perkembangan pribadi,
penguasaan lingkungan dan otonomi.

Menurut penelitian psychological well being (PWB) dan subjective well
being (SWB) merupakan dua konstruk yang berbeda, bahkan tidak berkorelasi
sama sekali. Oleh karena itu, kebahagiaan yang bersifat hedonik berbeda
dengan kebahagiaan eudomanik, melalui pendektan eudamonik, konsep
psychological well being (PWB) menjelaskan bahwa seseorang dikatakan
bahagia apabila mengisi hidupnya dengan hal-hal yang bermakna, yang
bertujuan, berguna bagi kesejahteraan orang lain dan pertumbuhan dirinya
sendiri. Sedangakan konsep kebahagiaan dalam kontruk subjective well being
(SWB) bersifat hedonic yaitu mengandung prinsip kesenangan yang sejauh
mana seseorang merasa hidupnya menyenangkan, bebas stress, bebas dari rasa

cemas dan tidak depresi.”

2 1bid., 97.
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BAB III

SUNAN IBNU MAJAH DAN HADIS TENTANG PUASA SEBAGAI JALAN

MENUJU KEBAHAGIAAN

A. Sunan Ibnu Majah

1.

Biografi Ibnu Majah

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad Ibn Yazid Ibn
Majah al-Rabi’i al-Qazwini.”® Sebutan Ibnu Majah diambil dari nenek
moyangnya yang berasal dari salah satu kota di Iran yaitu kota Qazwin. Imam
Ibnu Majah dilahirkan di kota Qazwin pada tahun 824 M atau 207 H.”* Dan
wafat pada tahun 273 H tanggal 22 Ramadhan pada usia 74 tahun.”

Ibnu Majah hidup pada zaman pemerintahan Dinasti Abbasiyah di
bawah kepemimpinan Khalifah al’Ma’un tahun 198 H hingga akhir
kepemimpinan Khalifah al-Muqtadir tahun 295 H. Ibnu Majah hidup pada
masa dimana kegiatan ilmiah dalam bidang hadis berada pada masa keemasan.
Semangat mengkaji hadis pada masa saat itu sedang tinggi-tingginya dan
dalam bersamaan pula banyak tejadi pemalsuan hadis, sehingga banyak para
ulama turut berkontribusi untuk mengumpulkan hadis serta membuat ukuran
penetapan hadis Nabi.”®

Ibnu Majah dikenal sebagai pengembara ilmu yang sudah menjelajah

berbagai wilayah untuk mendapatkan hadis dan ilmu-ilmu yang berkaitan

73 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Al-Muna Surabaya 2010) 128.

74 Fatchur Rahman, [khtisar Musthalahul Hadis,(Bandung: Al-Ma’arif 1974) 384.

7S Muhammad Misbah dkk, Studi Kitab Hadis: Dari Muwatha’ Imam Malik hingga Mustadrak al-Hakim
(Malang, Ahlimedia Press, 2020) 74.

6 Ibid.,
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2.

dengan hadis. Tercatat ada beberapa wilayah yang sudah pernah dikunjungi
oleh Ibnu Majah untuk belajar hadis yaitu Makkah, Madinah, Syam, Irak,
Mesir, Basrah dan lain-lain.”” Dari semangat untuk mempelajari hadis inilah
yang kemudian dapat menjadikan Ibnu Majah menjadi ulama hadis yang
terkenal.

Ibnu Majah dikenal sebagai sosok yang luas ilmunya dan sungguh-
sungguh dalam mengatur perkara dan mengikuti sunnah-sunnah Nabi dalam
urusan figh dan tauhid.”® Menurut pendapat Abu Ya’li al-Khalili al-Qazwini,
Ibnu majah termasuk orang yang tsiqah kabir, dapat dijadikan hujjah dan al-
Hafidz.”

Guru dan Murid Ibnu Majah

Ibnu Majah berkelana ke berbagai negara dan menemui tokoh-tokoh
hadis untuk mendapatkan ilmu tentang hadis-hadis Nabi. Belum diketahui
pasti pada usia berapa Ibnu Majah memulai belajar hadis. Namun, jika dilihat
dari guru yang pertama kali ditemui Ibnu Majah yang bernama Ali bin
Muhammad al-Tanafasi (w 233 H) diperkirakan Ibnu Majah mulai belajar
hadis sebelum tahun 233 H pada saat itu berusia lima belas tahun atau dua
puluh tahun.3°

Beberapa tokoh-tokoh hadis yang pernah beliau temui untuk belajar

hadis diantaranya adalah Abu Bakar Ibn Abi Shaibah, Muhammad Ibnu

77 Zainul Arifin, //mu Hadis Histroris dan Metodologis, 264.
78 Ibnu Kathir, al-Bidayah wa al-Nihayah, (Beirut: al-Maktabah al-Ma’arif, 1991) Vol. 11 hal 52.
7 Abu Shuhbah, F7 Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sihah al-Sunnah, (Al-Azhar: Buhuth al-Islamiyah) Vol.

3, 1995, 173.
80 A. Yamin,
1992) 158.

Metodologi Kritik Hadis ter. Muhammad Mustafa Azmi, (Jakarta: Pusat Pustaka Hidayah
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Abdullah Ibn al-Azhar dan Bashar Ibn Adam.®' Jubarah bin Mughallis,
Suwayd bin Sa’id, Muhammad bin Rumbh, Ibrahim bin al-Mundhir al-Hizmani,
Mus’ab bin Abdullah al-Zubair, Muhammad bin Abdullah bin Numair, Abi
Bakr bin Abi Shaibah, Hisyam bin ‘Umar, Yazid bin Abdullah al-Yamami,
Bishr bin Muadh al-°Agadi, Abi Mus’ab al-Zuhri, Humaid bin Mas’adah, Abu
Hudafah al-Sahmi, Daud bin Rashid, Abi Khaithamah, Abdullah bin Dhakwan
al-Mugri, Abdullah bin ‘Amir bin Birad, Abdurrahman bin Ibrahim Duhaim,
Abdussalam bin ‘Ashim al-Hisinjani, Usman bin Abi Shaibah.??

Selain itu, ada satu guru Ibnu Majah bernama Hasan Ibn ‘Ali al-Khallal
yang tidak tercatat dalam daftar gurunya, namun Ibnu Majah tercatat dalam
daftar murid guru tersebut. Ibnu Majah meriwayatkan hadis dari Hasan Ibn
‘Ali dengan shighat haddathana, dan dari shighat tersebut menjadi bukti
bahwa Ibnu Majah termasuk salah satu murid dari Hasan Ibn ‘Ali al-Khallal 3

Terdapat pula orang-orang yang berguru kepada Ibnu Majah, antara
lain: Muhammad bin Isa al-Abhar, Abu al-Hasan al-Qatan, Sulaiman bin
Yazid al-Qazwini, Ibn Sibawihi, Ishaq bin Muhammad,®** Abu al-Taib Ahmad
bin Ruh al-Baghdadi, Abu Amr, Ahmad bin Muhammad bin Hakim al-Madini,
Sulaiman bin Yazid al-Fami.®

3. Karya-Karya Ibnu Majah

81 Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah...., 172.
82 Muhammad bin Ahmad bin Uthman al-Dhahabi, Siyar’ A lam al-Nubala’, (Beirut, Muassasah al-
Risalah, t.t), Vol. 13, 277-278.
8 Arbain Nurdin dkk, Studi Hadis: Teori dan Aplikasi (Bantul, Lembaga Ladang Kata, 2019) 116.
8 Abu Shuhbah, F7 Rihab al-Sunnah..., 172.
85Al-Dhahabi, Siyar ‘A’lam.., 278.
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Selain pandai dalam hadis, Ibnu Majah juga mahir dalam figh, tafsir
al-Qur’an dan sejarah. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat kitabnya
Sunan Majah yang bab-babnya dikelompokan sesuai dengan bab-bab yang
terdapat dalam kitab figh.8¢ Ibnu Majah juga membuktikan bahwa beliau
mahir dalam bidang tafsir dengan menulis kitab Tafsir al-Qur’an al-karim, dan
juga dalam bidang sejarah Ibnu Majah menulis kitab al-Tarikh.8” Namun, tidak
ada informasi lebih mengenai kitab Tafsir dan al-Tarikh milik Ibnu Majah,
karena kitab-kitab tersebut telah hilang. Selain itu terdapat karya Ibnu Majah

yang sangat populer, yaitu Sunan Ibnu Majah.8®

4. Kitab Sunan Ibnu Majah

Ibnu Majah telah menulis banyak karya dari beberapa karya Ibnu
Majah yang paling terkenal sampai sekarang adalah kitab Sunan Ibnu Majah.
Banyak perpustakaan diseluruh dunia menyimpan kitab ini,bahkan kitab ini
telah dipublikasikan beberapa kali. Kitab ini telah dinobatkan sebagai buku
terkenal keenam yang kemudian disebut Ushul al-Sittah atau sering disebut
Shihah al-Sittah. Dalam kitabnya yang berjudul al-Atraf Kutub al-Sunnah,
Abu Alfadlal Muhammad Thahir al-Magqdisi (507 H) memasukkan kitab ini
dalam golongan al-Kutub al-Sittah, kemudian hal ini diikuti oleh Al-Hafidh
Abd al-Ghani al-Maqdisi dan dicantumkan dalam kitabnya yang berjudul al-

Ahkam fi Asma’i al-Rijal.®

8 Achmad Lubabul Chadiq, Telaah Kitab Sunan Ibnu Majah, Miyah: Jurnal Islam, Vol. 16 No. 1, Januari

2020, 202.

8 Abu Shuhbah, F7 Rihab al-Sunnah.., 173.
88A.Yamin, Metodologi Kritik Hadis..,159.
8Ma’shum Zein, Ulumul Hadist & Mustholah Hadist..,234.
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Sunan Ibnu Majah berisi sekitar 4.341 hadis yang terdiri dari 3002
hadis yang diambil dari al-Kutub al-Khamsah dan 1.339 hadis yang
diriwayatkan Ibnu Majah sendiri. Meskipun dimasukkan dalam kategori kitab
al-Kutub al-Sittah, di dalam karya Ibnu Majah ini tidak hanya berisi hadis
sahih dan hasan saja, namun ada hadis daif dan sedikit hadis munkar.?’ Hal ini
selaras dengan ciri-ciri kitab Sunan yang didalamnya terdapat hadis sahih,
hasan, daif dan munkar. Selain itu biasanya dalam kitab sunan, penulis
menyertakan penjelasan mengenai kedaifan hadis yang ditulisnya. Berbeda
dengan kitab sahih seperti Sahih Bukhari dan Muslim yang didalamnya berisi
hadis-hadis yang mempunyai status sahih dari segi sanad.’!

Adapun beberapa rinian pembahasan yang terdapat dalam kitab Sunan

Ibnu Majah anatara lain:®?

No Nama Kitab Jumlah Bab Hal
1. Kitab Taharah wa Sunnaniha 139 64-128
2. Kitab al-Salah 13 128-135
3. Kitab al-Adhan wa al-Sunnah fihi 7 135-140
4. Kitab Masajid wa Jama’ah 19 140-151
5. Kitab Iqamah al-Salawat wa al- 205 151-255
Sunnah fiha
6. Kitab al-Janaiz 65 255-288

%Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits.., 385.
%1Achmad Lubabul Chadiqg, Telaah Kitab Sunan lbnu Majah.., 203.
92 Ibnu Majah Abu Abdullah ibn Yazid al-Qaswini, Sunan Ibnu Majah (Riyad, Maktabah al-Ma’arif
Linnasri wa at-Tauzi’) 64-720.
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7. Kitab al-Siyam 68 288-309
8. Kitab al-Zakah 28 309-321
9. Kitab al- Nikah 63 321-348
10. Kitab al-Talaq 36 348-361
11. Kitab al-Kafarat 21 361-328
12. Kitab al-Tijarat 69 328-395
13. Kitab al-Ahkam 33 395-406
14. Kitab al-Hibat 7 406-408
15. Kitab al-Sadaqah 21 408-416
16. Kitab al-Ruhun 24 416-425
17. Kitab Shufa’ah 4 425-426
18. Kitab al-Lugatah 4 426-428
19. Kitab al-‘Itq 9 428-431
20. Kitab al-Hudud 38 431-444
21. Kitab al-Dayat 36 445-458
22. Kitab al-Wasiya 9 458-462
23. Kitab al-Faraid 18 462-468
24. Kitab Jihad 46 468-489
25. Kitab al-Manasik 108 489-529
26. Kitab al-Adahi 17 529-535
27. Kitab al-Dhabaih 15 535-541
28. Kitab al-Sayid 20 541-548
29. Kitab al-At’imah 62 548-566
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30. Kitab al-Ashribah 27 566-575
31. Kitab al-Tib 46 575-592
32. Kitab al-Libas 47 592-607
33. Kitab al-Adab 59 607-630
34. Kitab al-Du’a’ 22 630-642
35. Kitab al-Ta’bir al-Ru’ya 10 642-647
36 Kitab al-Fitan 36 648-682
37 Kitab al-Zuhud 39 682-720

Dalam menyusun kitabnya Ibnu Majah tidak menjelaskan kriteria
untuk menyeleksi hadis dan tidak menjelaskan alasan penyusunan kitab Sunan
Ibnu Majah. Berbeda dengan penulis lainnya, Ibnu Majah tidak memberikan
komentar apapun pada hadis lemah yang diriwayatkannya, bahkan pada hadis
yang berstatus dusta pun Ibnu Majah memilih tidak berkomentar. Hal inilah
yang menyebabkan dibukanya diskusi antar para ulama untuk membahas kitab
tersebut. Dari sinilah yang akhirnya memberikan beragam respon dari para
ulama, ada ulama seperti Ibnu Hajar (w 852 H), Qastalani (w 823 H), Ibn
Atsir (w 606 H) menolak kitab ini untuk dimasukkan dalam kategori al-Ushul

al-Sittah.”?

Selain itu, Ibnu Majah menggunakan metode Ikhtisar al-Sanad dalam

meriwayatkan hadis, seperti menggunakan huruf “C”untuk menggabungkan

9A.Yamin, Metodologi Kritik Hadis.., 160.
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beberapa sanad, huruf tersebut berfungsi sebagai tanda adanya perpindahan
sanad tanpa menyebut kembali sanad yang sama. Ibnu Majah menulis hadis
yang mansukh terlebih dahulu kemudian menyantumkan hadis nasikh.
Penulisan judul bab dalam kitab ini terkadang diambil dari potongan hadis,

pemahaman terhadap hadis dan istimbath hukum®*

Menurut banyak para ulama kitab ini termasuk salah satu kitab terbaik
dari sisi penyusunannya judul per judul dan sub judul. Kitab ini mempunyai
kitab syarah yang sedikit, salah satu kitab syarah kitab ini adalah Al-I’lam bi
Sunanihi ‘Alayhis Salam karya Mughlata’i (w 762 H).>> Adapun tokoh-tokoh
yang menulis syarah untuk kitab ini adalah Kamaluddin bin Musa al-Darimi
(w 808 H), Imam Jalaluddin al-Suyuthi, Imam Burhanuddin Ibrahim bin

Muhammad al-Habibi, Imam Sirajuddin ‘Umar bin Ali al-Mulagqan.®

B. Hadis Utama Tentang Puasa Jalan Menuju Kebahagiaan Riwayat Ibnu Majah

1. Hadis Riwayat Ibnu Majah No. Indeks 1628 dan Terjemahan
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%Achmad Lubabul Chadiqg, Telaah Kitab Sunan Ibnu Ma>jah...., 208
%1bid., 161
%Ma’shum Zein, Ulumul Hadist dan Mustholah Hadis..., 234.
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah berkata,

telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dan Waki' dari Al A'masy
dari Abu Salih dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Setiap amal anak Adam akan dilipat gandakan, satu
kebaikan menjadi sepuluh hingga tujuh ratus kebaikan sekehendak Allah,
Allah berfirman, "Kecuali puasa, puasa adalah untuk-Ku dan Aku yang akan
membalasnya, ia tinggalkan makan dan minumnya karena Aku. Orang yang
berpuasa itu mempunyai dua kebahagiaan, satu kebahagiaan ketika tiba waktu
berbuka, dan satu kebahagiaan lagi ketika berjumpa dengan Rabbnya. Dan

sungguh, bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah lebih harum dari bau
minyak kesturi.

C. Takhrij Hadis
Kegiatan Takhrij Hadis adalah pencarian atau penelusuran hadis pada
berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang bersangkutan, yang nantinya
akan ditemukan secara lengkap baik sanad maupun matannya.”® Tujuan adanya
takhrij hadis yaitu untuk mengetahui struktur-struktur sanad dan kedudukan
Tabaqat dari perawi lain. hasil takhrij hadis dapat diuraikan secara jelas sebagai

berikut.

1. Hadis Riwayat Muslim No. Indeks 1151

9 Ibnu Majah Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid Al-Quzwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 2 Nomor Indeks
1628 (Ihya’ Al-Kitab Al-arabiyah) 273.
% Nawawi, Pengantar Studi Hadis, (Malang: Literasi Nusantara Abadi 2020), 77.

42



%8 J6 no Bl J 0 52 dedy (Gt 3T 3 e 88 g ke

2 I T L S - S S
i\;gLL/SJuLf—sb-ijco /.Ll.f—

Dan Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dan Waki' dari Al A'masy Dan
Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada
kami Jarir dari Al A'masy dalam riwayat lain- Dan Telah menceritakan kepada
kami Abu Sa'id Al Asyajj -lafazh juga miliknya- Telah menceritakan kepada
kami Waki' telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Abu Shalih dari
Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Setiap amal anak Adam dilipatgandakan pahalanya. Satu
macam kebaikan diberi pahala sepuluh hingga tujuh ratus kali. Allah 'azza
wajalla berfirman; 'Selain puasa, karena puasa itu adalah bagi-Ku dan Akulah
yang akan memberinya pahala. Sebab, ia telah meninggalkan nafsu syahwat
dan nafsu makannya karena-Ku." Dan bagi orang yang berpuasa ada dua
kebahagiaan. Kebahagiaan ketika ia berbuka, dan kebahagiaan ketika ia
bertemu dengan Rabb-Nya. daripada wanginya kesturi."

2. Hadis Riwayat al-Tirmidhi No. Indeks 766
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada
kami 'Abdul 'Aziz bin Muhammad dari Suhail bin Abu Shalih dari Ayahnya
dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Orang yang berpuasa memiliki dua kebahagiaan yaitu, kebahagiaan
ketika berbuka dan kebahagiaan ketika bertemu dengan Rabbnya kelak." Abu
‘Isa berkata, ini adalah hadits hasan shahih.

3. Hadis Riwayat an-Nasa’i No. Indeks 2215

% Muslim bin al-Hajaj Abu al-Hasan al-Qasiri al-Naisaburi, A/ Musnad Al sahih Al Mukhtasar binaqlil
adli an Adl ila Rasulullah, Juz II (Beirut: Dar Thya’ Al-Turas Al-A’raby) 807.
100 Abi ‘Isa Muhammad ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan Tirmdzi, Juz IV, Kitab Abwabu Shifat al-Qiyamah wa al-
Raqaiq wa al-Wara’ (Beirut: Dar al-Gharib al-Islamiy, 1996) 128.
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Telah mengabarkan kepada kami Ishaqg bin Ibrahim dia berkata; telah
memberitakan kepada kami Jarir dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu
Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Tidak
ada kebaikan yang dikerjakan anak Adam kecuali akan ditulis untuknya
sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat. Allah -Azza wa Jalla-
berfirman: 'Kecuali puasa, maka sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Aku
akan membalasnya, ia meninggalkan syahwat dan makanannya hanya karena
Aku. Puasa itu perisai. Orang yang berpuasa mempunyai dua kegembiraan;
satu kegembiraan ketika berbuka dan kegembiraan ketika bertemu Rabb-nya.
Dan aroma mulut orang yang berpuasa sungguh lebih harum di sisi Allah
daripada aroma minyak kesturi."

101 Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad Ibn Shu’aib Ibn ‘Ali al-Khurasani, Sunan al-Nasa’i, Kitab Al-Mujtabi

Mina al-Sinin, al-sinin al-Sogri al-Nasa’i Juz IV, 162.
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D. Skema Sanad dan Tabel Periwayatan
1. Skema Sanad Tunggal dan Tabel Periwayatan

a. Riwayat Ibnu Majah
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Tabel Periwayatan Ibnu Majah

No. Nama Perawi Urutan Perawiyat Tabaqat
1. Abi Hurairah Periwayatan I I (Sahabi)
2. Abi Salih Periwayatan II III (Tabi’in Pertengahan)
\Y%
3. Al-A’mash Periwayatan I1I (Tabi’in Kecil)
IX
4. Abu Mu’awiyah Periwayatan IV (Kalangan Atba’ Tabi’in
Kecil)
IX
5. Waki’ Periwayatan V (Kalangan Atba’ Tabi’in
Kecil)
X
6. Abu Bakar ibn Abi Periwayatan VI (Tabi’u al-Atba’ Besar)
Shaibah
7. Ibnu Majah Periwayatan VII Mukharrijul Hadis
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b. Riwayat Muslim
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Tabel Periwayatan Muslim

No. Nama Perawi Urutan Perawiyat Tabaqat
1. Abi Hurairah Periwayatan I I (Sahabi)
2. Abi Salih Periwayatan 11 IIT (Tabi’in Pertengahan)
A%
3. Al-A’mash Periwayatan I1I (Tabi’in Kecil)
4, Abu Mu’awiyah Periwayatan IV IX
(Kalangan Atba’ Tabi’in
5. Waki’ Periwayatan V Kecil)
VII
6. Jarir Periwayatan VI (Kalangan Atba’ Tabi’in
Kecil)
X
7. Abu Syaibah Periwayatan VII (Tabi’u al-Atba’ Besar)
X
8. Abu Sa'id Al Asyajj Periwayatan VIII (Tabi’u al-Atba’ Besar)
X
9. Zuhair Periwayatan IX (Tabi’u al-Atba’ Besar)
10. | Muslim Periwayatan X Mukharijul Hadis




Riwayat al-Tirmidzi

2
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Tabel Periwayatan al-Tirmidhi

No. Nama Perawi Urutan Perawiyat Tabaqat
I
1. Abi Hurairah Periwayatan | (Sahabi)
11
2. Abihi Periwayat II (Tabi’in Pertengahan)
VI
3. Suhail bin Abi Salih Periwayatan I1I (Tabi’in Kecil)
VIII
4. ‘Abdul Aziz bin Periwayatan IV (Atba’ Tabi’in Besar)
Muhammad
X
5. Qutaibah Periwayatan V (Tabi’u al-Atba’ Besar)
6. Al-Tirmidzi Periwayatan VI Mukharijul Hadis
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d. Riwayat an-Nasa’i
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Tabel Periwayatan an-Nasa’i

No. Nama Perawi Urutan Perawiyat Tabaqat

l. Abi Hurairah Periwayatan [ I (Sahabi)

2. Abi Salih Periwayatan II III (Tabi’in Pertengahan)
A%

3. Al-A’mash Periwayatan I1I (Tabi’in Kecil)

4. Jarir Periwayatan IV VIII

(Atba’ Tabi’in Besar)

X

5. Ishaq bin Ibrahim Periwayatan V (Tabi’u al-Atba’ Besar)

6. An-Nasa’i Periwayatan VI Mukharijul Hadis
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2. Skema Gabungan
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E. I’tibar

I’tibar menurut bahasa merupakan sebuah pengamatan terhadap sesuatu
dengan maksud untuk mengetahui sesuatu yang sejenis. Menurut istilah i’tibar
merupakan sebuah proses penelitian terhadap sanad dengan cara menyajikan sanad-
sanad lain dari suatu hadis sehingga dapat diketahui adanya periwayat lain atau
tidak dari hadis tersebut.%

I’tibar merupakan proses penting yang harus dilakukan dalam sebuah
penelitian karena dengan melakukan I’tibar dapat terlihat seluruh jalur sanad,
nama-nama periwayat dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-
masing periwayat. Dalam I’tibar terdapat istilah bagi periwayat yang berkedudukan
sebagai pendukung periwayat sahabat Nabi yang disebut shahid. Sedangkan
pendukung periwayat yang bukan dari sahabat Nabi disebut mutabi’.1%3

Berdasarkan skema sanad yang telah disusun diatas, hadis tentang puasa
sebagai sumber kebahagiaan memliki beberapa jslur periwayatan. Dari keempat
jalur periwayatan tersebut tidak memiliki shahid dan shawahid karena hanya
diriwayatkan oleh satu orang sahabat saja yaitu Abi Hurairah. Meskipun tidak
memiliki shahid, akan tetapi skema sanad gabungan yang terdiri dari empat jalur
periwayatan memiliki muttabi’, adapun rincian muttabi’nya sebagai berikut:

1. Hadis riwayat muslim merupakan muttabi”’ tam karena mengikuti guru tetap
dari Ibnu Majah yaitu Abu Bakar ibn Abi Shaibah sampai dengan guru yang
agak jauh yaitu Abu Mu’awiyah dan Waki’, Al-A’mash, Abi Salih, Abu

Hurairah

192Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang 1992), 51.
1931pid., 52.
54



2. Hadis riwayat Tirmidhi yang bersanadkan Qutaibah, Abdul Aziz, Suhail ibn
Abi Shalih. merupakan muttabi’ khosir karena mengikuti guru terjauh dari Abi
Salih, Abu Hurairah sampai dengan Nabi

F. Data Perawi

1. Abi Hurairah (w. 57 H)!*

a. Nama Lengkapnya adalah Abu Hurairah al-Dawsi al-Yamani. Terdapat
banyak perbedaan pendapat mengenai nama Abu Hurairah serta nama
ayahnya, ada yang mengatakan namanya ‘Abd al-Rahman ibn Sakhr, ada
pula yang mengatakan ‘Abd al-Rahman ibn Ghanam, lalu ‘Abd Allah ibn
‘Aid, lalu *Abd Allah ibn ‘Amir, lalu ‘Abd Allah ibn *Amr, lalu Sukayn ibn
Wadhimah, dan masih banyak lagi yang lainnya. Namun, dalam hal ini
Hisham ibn Muhammad al-Kalbiy menyebutkan secara lengkap nama Abu
Hurairah yaitu ‘Umair ibn ‘Amir ibn Dhi al-Shari ibn Tarif ibn ‘Ayyan ibn
Abi Sa’b ibn Hunayyah ibn Sa’d ibn Tha’labah ibn Sulaim ibn Fahm ibn
Ghanm Ibn Daws ibn ‘Udthan ibn ‘Abd Allah ibn Zahran ibn Ka’b ibn al-
Harith ibn Ka’b ibn ‘Abd Allah ibn Malik ibn Nasr ibn al-Azdi. Kunyah-
nya adalah Abu Hurairah al-Dawsi. Tidak diketahui dengan jelas tahun
lahirnya. Mengenai tahun wafatnya ini juga terdapat perbedaan pendapat
di kalangan para ulama’, ada yang mengatakan ia wafat pada tahun 57 H,
58 H, dan 59 H. Namun, pendapat yang baling banyak ialah menyebutkan
bahwasannya Abu Hurairah wafat pada tahun 57 H di Madinah. Termasuk

dalam tabaqgat pertama (sahabat).

1%4Jamal al-Ddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, vol. 34 (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1992) 366-380.
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b. Guru-gurunya: Rasulullah SAW, Ubay ibn Ka’b, Usamah ibn Zaid ibn
Harithah, Umar ibn al-Khatab, Abi Bakr al-Siddiq, ‘Aishah, dan masih
banyak lagi.

¢. Murid-muridnya: Ibrahim ibn Isma’il, Anas ibn Malik, Aws ibn Khalid,
Zaid ibn Aslam, Salih ibn Dirham, ‘Abd Allah ibn Sa’d, ‘Ubaid ibn Hunain,
Abu Salih al-Hanafi, Abu Salih al-Samman, Abu Duhak, Abu ‘Abd al-
Malik, dan masih banyak lagi yang lainnya.

d. Jarh wa al-Ta’dil : Seorang sahabat yang dinilai a/- ‘Adalah wa al-Tauthiq.
al-Dhahabi mengatakan bahwa ia adalah seorang sahabat yang hafalannya
kuat serta cerdas.

2. Abi Salih (w. 101 H)!%

a. Nama lengkapnya adalah Abu Salih al-Samman al-Ziyat al-Madani,
sedangkan nama aslinya adalah Dhakwan. Kunyah-nya Abu Salih. Tidak
diketahui kapan ia dilahirkan. Namun, diketahui bahwasannya ia wafat
pada tahun 101 H. Ia termasuk dalam fabagat ketiga.

b. Guru-gurunya: Abu Hurairah, Jabir ibn ‘Abd Allah, Sa’d ibn Abi al-Wagqas,
‘Abd Allah ibn Abbas, Sa’id ibn Jabir, dan masih banyak lagi yang lainnya.

c. Murid-muridnya: Anaknya (Suhail ibn Abi Salih dan Salih ibn Abi Salih),
Raja’ ibn Haywah, Zaid ibn Aslam, Sulaiman al-A’mash, Abu Hazim

salamah ibn Dinar, dan yang lainnya.

1053]-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., vol. 33, 419.
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d. Jarh wa al-Ta’dil : Menurut Ibn Hajar al-°Asqalani ia adalah seorang yang
Thigah thabit, dan menurut al-Dhahabi ia adalah seorang yang a/-Aimmah
al-Thigat.

3. Al-A’mash (w. 147 H/148 H)'%¢

a. Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn Mihran al-Asadiy al-Kahiliy.
Kunyah-nya Abu Muhammad al-Kufiy al-A’mash. Ia adalah seorang yang
lahir di Kuffah pada tahun 61 H dan wafat pada tahun 147 H/148 H.
Termasuk pada fabagat kelima.

b. Guru-gurunya: Anas ibn Malik, Zaid ibn Wahb, Abi Wail, Isma’il ibn
Rajaa, Sa’d ibn ‘Ubaidah, ‘Abd Allah ibn Murrah, Dhakwan Abu Salih al-
Samman, Sulaiman ibn Mushar, dan masih banyak lagi.

¢. Murid-muridnya: Ja’far ibn ‘Aun, Jarir ibn ‘Abd al-Hamid, Isma’il ibn
Zakariyya, Suhail ibn’ Abi Salih, ‘Abd Allah ibn Idris, ‘Abd Allah ibn
Numair, Muhammad ibn Wasi’, Waki’ ibn al-Jarrah, Abu Ja’far al-Razi,
Abu Mu’awiyah, dan masih banyak yang lainnya.

d. Jarh wa al-Ta’dil : Menurut Ishaq ibn Mansur dari Yahya ibn Ma’in al-
A’mash adalah seorang yang thigah. Sedangkan menurut al-Nasai ia adalah
seorang yang thigah thabit. Lalu Ibn Hajar al-* Asqalani mengatakan bahwa
ia seorang yang thigah hafiz.

4. Waki’ (w. 196 H/197 H)!"’
a. Nama lengkapnya adalah Waki’ ibn al-Jarrah ibn Malih al-Ruasiy. Kunyah-

nya adalah Abu Sufyan al-Kufiy. Ia adalah seorang yang berasal dari kota

1063]-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., vol. 12, 76-90.
0731-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., vol. 30, 462-484.
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Naisabur. Mengenai tahun lahirnya ini terdapat beberapa perbedaan
pendapat ada yang mengatakan 127 H, 128 H, 129 H, dan 130 H. Lalu
mengenai tahun wafatnya ada yang mengatakan ia wafat pada tahun 196 H
dan 197 H. Termasuk pada fabagat kesembilan.

b. Guru-gurunya: Usamah ibn Zaid, al-Aswad ibn Shaiban, Jarir ibn Hazim,
Hajib ibn ‘Umar, Hammad ibn Najih, Zakariyya ibn Sulaim, Sa’id ibn
Bashir, Sulaiman al-A’mash, Shu’bah ibn al-Hajaj, dan masih banyak lagi.

¢. Murid-muridnya: Ahmad ibn Hanbal, ‘Abd Allah ibn Yunus, ‘Abd Allah
ibn Muhammad ibn Ishaq, Abu Bakar ‘Abd Allah ibn Muhammad ibn Abi
Shaibah, Muhammad ibn ‘Umar al-Kilabiy, dan masih banyak lagi.

d. Jarh wa al-Ta’dil : Menurut Ibn Hajar al-*Asqalani ia adalah seorang yang
thigah hatiz. Abu Hatim dari Ahmad ibn Abi al-Hawariy dari Yahya ibn
Ma’in menyatakan bahwa Waki’ adalah seorang yang terbukti ke-thigah-
annya.

5. AbuMu’awiyah (w. 194 H/195 H)'*

a. Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Khazim al-Taimiy al-Sa’diy.
Kunyah-nya Abu Mu’awiyah al-Darir al-Kufiy. Ia lahir pada tahun 113 H
dan wafat pada tahun 194 H/195 H. Termasuk tabagat kesembilan.

b. Guru-gurunya: Ibrahim ibn Tahman, Isma’il ibn Muslim al-Makiy, Khalid
ibn Ilyas, Sulaiman al-A’mash, Hisham ibn Hassan, Hilal ibn ‘Amir al-

Muzanniy, Abi Rajaa al-Jazariy, dan masih banyak lagi yang lainnya.

10831-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., vol. 25, 123-133.
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¢. Murid-muridnya: Anaknya (Ibrahim ibn Abi Mu’awiyah al-Darir), Ahmad
ibn Hanbal, Ahmad ibn ‘Abd Allah ibn Yunus, Sa’id ibn Mansur, Abu
Bakar ‘Abd Allah ibn Muhammad ibn Abi Shaibah, Yahya ibn Yahya al-
Naisaburi, dan masih banyak laigi yang lainnya.

d. Jarh wa al-Ta’dil. Mu’awiyah ibn Salih berkata, aku bertanya kepada
Yahya ibn Ma’in “Siapa sahabat al-A’mash yang paling thigah? la
menjawab, “Setelah Sufyan dan Shu’bah adalah Abu Mu’awiyah al-Darir.
Menurut ibn Hajar al-‘Asqalani ia adalah seorang yang dipercayai
mengahfal hadis dari al-A’mash.

6. Abu Bakar ibn Abi Shaibah (w. 235 H)!*°

a. Nama lengkapnya adalah ‘Abd Allah ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn
Uthman ibn Khuwastiy al-‘Absiy. Kunyah-nya Abu Bakar ibn Abi
Shaibah. Tidak diketahui tahun lahirnya, namun diketahui bahwa ia wafat
pada bulan Muharram tahun 235 H.

b. Guru-gurunya: Ahmad ibn Ishaq al-Hadramiy, Isma’il ibn ‘Ayyash, Ja’far
ibn ‘Aun, Sufyan ibn ‘Uyainah, Sulaiman ibn Harb, Qutaybah ibn Sa’id,
Abi Mu’awiyah Muhammad ibn Khazim al-Darir, Waki’ ibn al-Jarrah, Abi
Bakar ibn Ayyash, dan masih banyak lagi.

¢. Murid-muridnya: al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibrahim
ibn Ishaq al-Harbiy, Anaknya (Abu Shaibah Ibrahim ibn Abi Bakar ibn Abi

Shaibah), dan masih banyak lagi.

10931-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., vol. 16, 34-41.
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d. Jarh wa al-Ta’dil : al-‘ljliy, Abu Hatim, dan Ibn Khirash berkata bahwa ia
adalah seorang yang thigah. Menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani ia adalah

seorang yang thiqah hafiz.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMAKNAAN HADIS TENTANG
PUASA SEBAGAI JALAN MENUJU KEBAHAGIAAN

A. Analisis Kualitas dan Kehujjahan Hadis Puasa Sebagai Jalan Menuju
Kebahagiaan
Untuk menentukan validasi sebuah hadis, maka membutuhkan sebuah
penelitian tentang kaidah kesahihan hadis. Yang merupakan kaidah utama dalam
melakukan penelitian hadis. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
diketahui kehujjahan hadis tentang puasa sebagai jalan menuju kebahagiaan dalam
pendekatan psikologi dan mengetahui kualitas hadis dengan melakukan kritik
terhadap sanad serta kesahihan matan. Sehingga dapat diperoleh hasil akhir
tentang kehijjahan hadis tersebut.
1. Analisis Kualitas Sanad
Dalam penelitian ini penulis mengambil jalur periwayatan dari Ibnu
Majah dalam kitab Sunan Ibnu Majah nomor indeks 1628 sebagai jalur yang
diteliti, adapun rangkaian sanad dari jalur tersebut yaitu: Ibnu Majah, Abu
Bakar ibn Abi Shaibah, Waki’, Abu Mu’awiyah, Al-A’mash, Abi Salih.
Sebagaimana telah dipaparkan dalam bab II yaitu ada lima syarat untuk
bisa dikatakan sebagai sanad yang sahih, kelima syarat tersebut yaitu:
bersambungnya sanad, periwayat bersifat adil, periwayat bersifat dabit,
terhindar dari kejanggalan (syuzuz), terhindar dari cacat (illat). Berikut
analisis kesahihan sanad hadis riwayat Ibnu Majah:

a. Ketersambungan Sanad
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Sanad hadis dikatakan bersambung apabila setiap perawi hadis yang
bersangkutan benar-benar menerimanya dari rawi yang berada di atasnya
dan begitu seterusnya sampai kepada pembicara pertama.'' Berikut
analisis ketersambungan sanad dari mukharrij samapai Nabi Muhammad:
1. Ibnu Majah (w. 273 H) dengan Abu Bakar ibn Abi Shaibah (w. 235

H)

Ibnu Majah tercatat sebgai mukharrij pada jalur periwayatan
hadis tentang puasa sebagai sumber kebahagiaan dalam kitab Sunan
Ibnu Majah nomor indeks 1628. Ibnu Majah wafat pada tahun 273 H
dan tercatat sebagai salah satu diantara murid-murid Abu Bakar ibn
Abi Shaibah. Sedangakan Abu Bakar ibn Abi Shaibah sendiri tidak
diketahui tahun lahirnya, wafatnya pada tahun 235 H. dengan melihat
data di atas mengindikasikan bahwanya keduannya pernah bertemu
dan terlibat dalam hubungan guru dan murid.

Adapun lambang yang digunakan Ibnu Majah dalam
meriwayatkan hadis adalah dengan haddthana, lambing periwayatan
haddathana termasuk metode al-Sama’ yaitu metode paling tinggi
dalam lambing penerimaan hadis (tahammul wa al-ada).

Bedasarkan analisis diatas penulis memberi kesimpulan bahwa
ketersambungan sanad antara Ibnu Majah dengan Abu Bakar ibn Abi
Shaibah sebagai perawi terdekatnya, memiliki sanad yang

bersambung (muttasil).

19 Nurrudin ltr, Manhaj al-Naqd i Ulum al-Hadith ter. Mujiyono (Bandung: Resdokkarya, 2017) 241.
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Abu Bakar ibn Abi Shaibah (w. 235 H) dengan Abu Mu’awiyah (133-
194/195 H)

Abu Bakar ibn Abi Shaibah tidak diketahui lahir tahun apa, ia
wafat pada tahun 235 H. ia tercatat salah satu diantara muris-murid
Abu Mu’awiyah. Sedangkan Abu Mu’awiyah lahir pada tahun 133 H
dan wafat pada tahun 194/195 H. dengan melihat data di atas
mengindikasikan bahwasanya keduanya pernah bertemu dan terlibat
dalam hubungan guru dan murid.

Adapun lambang periwayatan yang digunakan Abu Bakar ibn
Abi Shaibah dalam meriwayatkan hadis adalah haddathana, lambang
periwayatan haddathana sendiri termasuk metode al-Sama’ yaitu
metode paling tinggi dalam lambing penerimaan hadis (tahammul wa
al-ada).

Berdasarkan anlisis di atas, penulis memberi kesimpulan bahwa
ketersambungan sanad antara Abu Bakar ibn Abi Shaibah dengan
Abu Mu’awiyah sebagai perawi terdekatnya, memiliki sanad yang
bersambung (muttasil).

Abu Bakar ibn Abi Shaibah (w. 235 H) dengan Waki’ (130-197 H)

Abu Bakar ibn Abi Shaibah Shaibah tidak diketahui lahir tahun
apa, ia wafat pada tahun 235 H. ia tercatat salah satu diantara murid-
murid Waki’. Sedangkan Waki’ lahir pada tahun 130 H dan wafat

pada tahun 197 H. dengan melihat data di atas mengindikasikan
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bahwasanya keduanya pernah bertemu dan terlibat dalam hubungan
guru dan murid.

Adapun lambang Adapun lambang periwayatan yang
digunakan Abu Bakar ibn Abi Shaibah dalam meriwayatkan hadis
adalah haddathana, lambang periwayatan haddathana sendiri
termasuk metode al-Sama’ yaitu metode paling tinggi dalam lambing
penerimaan hadis (tahammul wa al-ada).

Berdasarkan anlisis di atas, penulis memberi kesimpulan bahwa
ketersambungan sanad antara Abu Bakar ibn Abi Shaibah dengan
Waki’ sebagai perawi terdekatnya, memiliki sanad yang bersambung
(muttasil).

Abu Mu’awiyah (133-194/195 H) dan Waki’ (130-197 H) dengan Al-
A’mash (61-147/148 H)

Abu Mu’awiyah lahir pada tahun 133 H dan wafat pada tahun
194/195 H dan Waki’ lahir pada tahun 130 H dan wafat pada tahun
197 H. keduanya tercatat sebagai murid dari Al-A’mash. Sedangkan
Al-A’mash lahir di Kuffah pada tahun 61 dan wafat pada tahun
147/148 H.

Adapun lambang periwayatan yang digunakan oleh Abu
Mu’awiyah dan Waki’ dalam meriwayatkan hadis adalah dengan
haddathana, lambang periwayatan haddathana sendiri termasuk
dalam metode al-Sama’ yang merupakan metode paling tinggi dalam

lambang penerimaan hadis (tahammul wa al-ada).
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Berdasarkan analisis di atas, penulis memberi kesimpulan
bahwa ketersambungan sanad antara Abu Mu’awiyah dan Waki’
dengan Al-A’mash sebagai perawi terdekatnya memiliki sanad yang
bersambung (muttasil).

Al-A’mash (61-147/148 H) dengan Abi Salih (w. 101 H)

Al-A’mash lahir di Kuffah pada tahun 61 H dan wafat pada
tahun 147/148 H. Ia tercatat sebagai salah satu murid-murid dari Abi
Salih. Abi Salih tidak diketahui kapan ia dilahirkan. Ia wafat pada
tahun 101 H. dengan melihat data di atas mengindikasikan
bahwasanya keduanya pernah bertemu dan terlibat dalam hubungan
guru dan murid.

Adapun lambang periwayatan yang digunakan oleh Al-A’mash
dalam meriwayatkan hadis adalah ‘an. sebagaian ulama
mengkategorikan lambang ‘an masuk kedalam kategori hadis daif
yaitu hadis mu’an’an yang sanadnya terputus akan tetapi mayoritas
ulama menerima hadis dengan syarat bahwa ada bukti bahwa seorang
guru benar-benar menerima dari gurunyadan perawi itu bebas dari
gejala-gejala tadlis. Dari data di atas kedua perawi tercatat keduanya
pernah bertemu dan terlibat dalam hubungan guru dan murid.

Berdasarkan analisa di atas, penulis memberi kesimpulan
bahwa ketersambungan sanad antara Al-A’mash dengan Abi Salih
sebagai perawi terdekatnya, memiliki sanad yang bersambung

(muttasil).
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Abi Salih (w. 101 H) dengan Abi Hurairah (w. 57 H)

Abi Salih termasuk tabi’in pertengahan yang wafat pada tahun
57 H. tidak diketahui pasti pada tahun berapa ia dilahirkan. Ia
tercatat sebagai salah satu murid dari Abi Hurairah. Sedangkan Abi
Hurairah merupakan sahabat yang wafat pada tahun 57 H.

Lambang periwayatan yang digunakan yaitu ‘an. sebagaimana
yang diketahui periwayatan ‘an dapat diterima jika adanya indikasi
hubungan antara murid dan guru. Meskipun Abi Salih tidak diketahui
tahun lahir wafatnya akan tetapi keduanya tercatat memiliki
hubungan sebagai guru dan murid diperkuat lagi keduannya termasuk
orang yang adil dan thiqah.

Berdasarkan data di atas penulis memberi kesimpulan bahwa
ketersambungan sanad antara Abi Salih dengan Abi Hurairah sebagai

perawi terdekatnya memiliki sanad yang bersambung (muttasil).

Ke-thiqah-an para perawi

Keadilan perawi menjadi kunci terpenuhnya dua syarat kesahihan

sanad hadis. Apabila seorang perawi dinilai thiqah maka perawi tersebut

telah memenuhi dua syarat kesahihan sanad yaitu keadilan dan

kedhabitan perawi. Data kethiqahan para perawi terdapat dalam bab III,

berikut rinciannya:

No

Nama Perawi

Jarh wa al-Ta’dil

1

Abi Hurairah

Sahabat

66



Abi Salih

Menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani ia
adalah seorang yang Thigah thabit,
dan menurut al-Dhahabi ia adalah

seorang yang al-Aimmah al-Thiqat.

Al-A’mash

Menurut Ishaq ibn Mansur dari Yahya
ibn Ma’in al-A’mash adalah seorang
yang thigah. Sedangkan menurut al-
Nasai ia adalah seorang yang thigah

thabit. Lalu Ibn Hajar al-°Asqalani
mengatakan bahwa ia seorang yang

thigah hafiz.

Waki’

Abu Hatim dari Ahmad ibn Abi al-
Hawariy dari Yahya ibn Ma’in
menyatakan bahwa Waki’ adalah

seorang yang terbukti ke-thigahannya.

Abu Mu’awiyah

Menurut ibn Hajar al-‘Asqalani ia
adalah seorang yang dipercayai

mengahfal hadis dari al-A’mash.

Abu Bakar ibn Abi

Shaibah

al-‘Ijliy, Abu Hatim, dan Ibn Khirash

berkata bahwa ia adalah seorang yang
thigah. Menurut Ibn Hajar al-

‘Asqalani ia adalah seorang yang

thigah hafiz.
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7 Ibnu Majah Mukharrij

Dilihat dari penilaian data jarh wa al-ta’dil di atas, diketahui bahwa
sebagaian besar perawi dinilai thigah oleh para ulama. Hal ini
mengindikasikan para perawi dalam sanad hadis tentang puasa sebagai
jalan menuju kebahagiaan jalur Ibnu Majah telah memenubhi syarat-syarat
sebagai perawi yang adil dan dabt.

Tidak mengandung syadz

Dikatakan pada bab II sanad yang sahih adalah sanad yang tidak
mengandung syadz. Melihat data takhrij hadis dalam bab III, hadis
tentang puasa sebagai sumber kebahagiaan yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah diketahui memiliki lebih dari satu jalur periwyatan yaitu jalur
periwayatan Muslim, al-Tirmidhi, an-Nasa’i. dengan adanya jalur
periwayatan lain dan tidak ada matan yang bertentangan, maka
periwayatan jalur IBnu Majah tidak menyendiri dan tidak bertentangan
dengan perawi yang lebih thigah. Jadi penulis menyimpulkan hadis
tentang puasa sebagai sumber kebhagiaan dari jalur periwayatan Ibnu
Majah tidak mengandung syadz.

Tidak mengandung ‘illat

‘Illat dalam sanad adalah sebab tersembunyi yang dapat merusak
kesahihan hadis. Pada jalur periwayatan Ibnu Majah mulai dari Ibnu
Majah, Abu Bakar ibn Abi Shaibah, Abu Mu’awiyah, Waki’, Al-A’mash,

Abi Salih, Abu Hurairah sampai dengan Nabi Muhammad (marfu’) tidak
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ditemukan cacat yang menyelinap dalam sanad hadis baik itu periwayatan
yang menyendiri, adanya periwayatan lain yang bertentangan, adanya
percampuran dengan bagian hadis lain maupun terjadi kesalahan
penyebutan perawi yang memiliki kesamaan.

Analisis Kualitas Matan

Para ulama hadis menggunakan kritik matan dalam memberikan
penilaian, baik positif maupun negatif pada periwayat hadis. Penelitian
kualitas matan diperlukan untuk menyesuaikan isi dan lafadz yang terdapat
dalam hadis, apakah searah atau bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis-
hadis lainnya.

Dalam penerapan kesahihan matan hadis terdapat berbagai syarat,
menurut para ulama matan hadis yang sahih apabila: matan hadis tidak
bertentangan dengan al-Qur’an, matan hadis tidak bertentangan dengan hadis-
hadis lain yang lebih rajah/kuat, matan hadis tidak bertentangan dengan akal
sehat, indera, fakta sejarah dan susunan matan hadis menunjukan ciri-ciri lafal
kenabian.

a. Matan hadis tidak bertentangan dengan al-Qur’an
Hadis puasa sebagai sumber kebahagiaan berisi tentang nikmat
ibadah puasa yang telah dijanjikan Allah, yaitu terdapat dua kebahagiaan,
ibadah puasa merupakan ibadah yang wajib. Hal ini dijelaskan dengan

firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 183-184.
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian
bertagwa, Yaitu dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa di
antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada
hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu)
memberikan makan bagi seorang misikin. Barang siapa yang dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik
baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.'!!

Ayat di atas menunjukan bahwasanya Allah mewajibkan ibadah
puasa agar bertaqgwa kepada-Nya, dan apabila seseorang tidak berpuasa
wajib membayar fidyah yaitu memberikan makan bagi seorang miskin.
Dan apabila seseorang menjalankan puasa dengan penuh keikhlasan maka
Allah menjanjikan kebahagiaan yang telah dijelaskan dalam hadis riwayat
Ibnu Majah.

b. Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih rajih (kuat).

Hadis tentang puasa sebagai jalan menuju kebahagiaan dari jalur
Ibnu Majah tidak bertentangan dengan periwayat lain yang lebih kuat.
Hal ini bisa dilihat dari jalur-jalur lain yaitu Muslim, al-Tirmidhi dan an-
Nasa’i.

1) Muslim No. Indeks 1151

1 Al-Qur’an 2:183-184
70



25 s L d5503 co,BM‘%—" ‘-"*’ﬁc-“*"u sl"‘ s dalabs

Dan Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah
telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dan Waki' dari Al
A'masy Dan Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Al A'masy dalam riwayat lain- Dan
Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id Al Asyajj -lafazh juga
miliknya- Telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan
kepada kami Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu
'anhu, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Setiap amal anak Adam dilipatgandakan pahalanya. Satu macam
kebaikan diberi pahala sepuluh hingga tujuh ratus kali. Allah 'azza wajalla
berfirman; 'Selain puasa, karena puasa itu adalah bagi-Ku dan Akulah
yang akan memberinya pahala. Sebab, ia telah meninggalkan nafsu
syahwat dan nafsu makannya karena-Ku.' Dan bagi orang yang berpuasa
ada dua kebahagiaan. Kebahagiaan ketika ia berbuka, dan kebahagiaan
ketika ia bertemu dengan Rabb-Nya. daripada wanginya kesturi."

2) Al-Tirmidhi No. Indeks 766
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112 Muslim bin al-Hajaj Abu al-Hasan al-Qasiri al-Naisaburi, A/ Musnad Al sahih Al Mukhtasar binaqlil
adli an Adl ila Rasulullah, Juz Il (Beirut: Dar Ihya’ Al-Turas Al-A’raby) 807.

113 Abi ‘Isa Muhammad ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan Tirmdzi, Juz IV, Kitab Abwabu Shifat al-Qiyamah wa al-
Raqaiq wa al-Wara’ (Beirut: Dar al-Gharib al-Islamiy, 1996) 128.

71



Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada
kami 'Abdul 'Aziz bin Muhammad dari Suhail bin Abu Shalih dari
Ayahnya dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Orang yang berpuasa memiliki dua kebahagiaan
yaitu, kebahagiaan ketika berbuka dan kebahagiaan ketika bertemu dengan
Rabbnya kelak." Abu 'lIsa berkata, ini adalah hadits hasan shahih.

3) An-Nasa’l No. Indeks 2215
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Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia berkata; telah
memberitakan kepada kami Jarir dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu
Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda:
"Tidak ada kebaikan yang dikerjakan anak Adam kecuali akan ditulis
untuknya sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat. Allah -Azza wa
Jalla- berfirman: 'Kecuali puasa, maka sesungguhnya puasa itu untuk-Ku
dan Aku akan membalasnya, ia meninggalkan syahwat dan makanannya
hanya karena Aku. Puasa itu perisai. Orang yang berpuasa mempunyai
dua kegembiraan; satu kegembiraan ketika berbuka dan kegembiraan
ketika bertemu Rabb-nya. Dan aroma mulut orang yang berpuasa sungguh
lebih harum di sisi Allah daripada aroma minyak kesturi."

Berdasarkan tiga periwayatan lain yang memiliki hadis dengan
kandungan sama dengan riwayat Ibnu Majah, meskipun ketiga
periwayatan memiliki sedikit perbedaan yaitu pada letak susunan redaksi.

Hal ini tidak menjadikan subtansi matannya bertentangan antara satu

114 Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad Ibn Shu’aib Ibn ‘Ali al-Khurasani, Sunan al-Nasa’i, Kitab Al-Mujtabi
Mina al-Sinin, al-sinin al-Sogri al-Nasa’i Juz IV, 162.
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sama lain, keempat periwayatan baik itu jalur Ibnu Majah, Muslim, al-
Tirmidhi, an Nasa’i memiliki kandungan dan maksud yang sama.
Matan hadis tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan fakta
sejarah

Pada hadis mengenai puasa sebagai jalan menuju kebahagiaan
dianggap tidak bertentangan dengan akal sehat karena banyak dalam
hadis-hadis Nabi, dalil al-Qur’an serta adanya fakta dalam kehidupan
nyata mengenai manfaat menjalankan ibadah puasa, seperti yang
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Adanya matan hadis yang jelas
sudah pasti akan sejalan dengan akal sehat, sehingga tidak ada
pertentangan diantara keduanya.
Susunan bahasa matan hadis menunjukan ciri-ciri lafal kenabian

Rasulullah sebagai uswah hasanah selalu menjaga tutur kata yang
baik. Rasulullah tidak pernah menggunakan kata-kata kotor, kata-kata
yang mengandung kebencian dan kata-kata yang menyakiti orang lain.
melihat redaksi matan hadis puasa sebagai jalan menuju kebahagiaan di
atas, lafalnya sesuai dengan ciri-ciri lafal kenabian.

Setelah menganalisis sanad dan matan hadis tentang puasa sebagai

sumber kebahagiaan yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Pertama dari segi

sanad hadis tersebut telah memenuhi semua persyaratan kesahihan sanad

hadis seperti sanad yang bersambung, tidak adanya kedapatan cacat atau

syadz. Kedua dari segi matan hadis, matan hadis tersebut juga memenuhi

persyaratan kesahihan matan hadis dengan mengikuti indikasi yang telah
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ditetapkan oleh para ulama hadis. Dari analisis-analisis yang telah
dikumpulkan penulis menyimpulkan bahwasannya hadis riwayat Ibnu Majah
dengan nomor indeks 1628 memiliki kualitas sahih li ghairihi.
3. Analisis Kehujjahan Hadis
Hadis yang bisa dijadikan hujjah apabila telah memenuhi persyaratan
kesahihan hadis. Berdasarkan analisis kualitas hadis di atas hadis riwayat Ibnu
Majah dengan nomor indeks 1628 adalah sanad periwayatan dari awal sampai
akhir tsiqah dan muttasil. Isi matan yang terkandung di dalamnya selaras
dengan ayat al-Qur’an, akal sehat, Sejarah dan ketika dijadikan sanad
penelitian maka sanad hadis berkualitas sahih 1i ghairihi hal ini menunjukan
hadis jalur Ibnu Majah bisa digunakan sebagai hujjah. Dan matnnya termasuk
kategori magbul ma’mun bih yaitu magbul yang bisa diamalkan.
B. Analisis Pemaknaan Hadis
Untuk memehami sebuah hadis, pemahaman maknanya adalah suatu
keharusan yang harus dilakukan untuk memperoleh pemahaman makna yang tepat.
Oleh karena itu pada penelitian ini akan memaparkan mengenai makna lafadz
hadis riwayat Ibnu Majah tentang puasa sebagai sumber kebahagiaan. Di dalam
hadis ini mengandung dua maksud tentang kebahagiaan, pertama kebahagiaan

ketika berbuka puasa, dan yang kedua kebahagiaan ketika bertemu Rabb-nya.
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Mengenai kebahagiaan yang terdapat pada hadis tersebut terdapat redaksi

R

o,b-e Jie :o-,e (kebahagiaan ketika waktu berbuka puasa) dan redaksi & Xie 5553

<5 (dan kebahagiaan ketika bertemu dengan Rabb-Nya).'!>

Adapun dalam aspek historis mengenai puasa sebagai sumber kebahagiaan

yang dapat diketahui melalui asbab al-wurud al-hadith. Dalam Sharh Sunan Ibnu

Majah yang ditulis oleh Wa’id Ra’id Sabri Abu ‘Ulfah fokus pada matan ( s 35-,;

nnnnn

bunga hatinya atau berbahagia ketika sedang berbuka, karena sudah menjadi
watak. Termasuk dalam kebahagiaan jiwa dengan makan dan minum, dan
mengandung bahwa kebahagiaan orang yang berpuasa itu dengan mendapat taufik
atau kemampuan untuk menyempurnakan puasa dan berhasil keluar dari
kesengsaraan. Jadi ketika seseorang berbuka maka mendapatkan kebahagiaan.
Kedua, berbahagia ketika bertemu dengan tuhannya, dalam artian pahalanya atas
berpuasa, mereka berbahagia ketika sudah mengetahui pahala yang telah diberikan
oleh Allah. dan berubahnya bau mulut orang berpuasa ketika bertemu dengan
Allah lebih harum dari minyak kasturi, karena Allah telah memberikan balasan

untuk orang yang telah berpuasa dengan ikhlas.!'®

15 Wa’id Ra’id Sabri Abu ‘Ulfah, Sharh Sunan Ibnu Majah (‘Amman: Bayt al-Afkar ad-Dauliyyah, 2007)
652.
116 |bid., 652.
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C. Urgensi Hadis Puasa Sebagai Jalan Menuju Kebahagiaan dengan Pendekatan
Psikologi
Berpuasa sebagai jalan menuju kebahagiaan, bisa ditinjau dari dua segi,
yaitu fisik dan rohani atau internal dan eksternal. Sebagaiamana yang telah
dijelaskan pada hadis riwayat Ibnu Majah no. Indeks 1628 bahwa orang yang
berpuasa terdapat dua kebahagiaan, yaitu:
1. Kebahagiaan Ketika Menjelang Berbuka Puasa
Kebahagiaan ini termasuk dalam kebahagiaan secara jasmani atau
duniawi, maknanya ada perasaan lega ketika seseorang yang telah berpuasa
seharian kemudian berbuka di waktu magrib tiba. Mereka bersyukur kepada
Allah atas karunia sajian untuk berbuka puasa. Selain itu rasa senang juga
akan timbul pada dalam diri karena dapat menuntaskan perintahNya, belasan
jam lamanya diri berpuasa menahan diri dari makan dan minum serta hal yang
membatalkan puasa. Karena itu pada saat berbuka puasa adalah kebahagiaan
tersendiri dan itu menjadi sebuah pencapaian seseorang yang paling berharga
secara lahiriah. Kebahagiaan ini termasuk dalam kebahagiaan eksternal.
Tolak ukur kebahagiaan terjadi karena keadaan emosi positif pada
dirinya, semakin sering emosi positif dirasakan maka semakin bahagia orang
tersebut.!!'” jadi keadaan seseorang menunggu untuk berbuka puasa berkaitan
dengan kebahagiaan, artinya diduga emosi positif meningkat lebih tinggi
ketika berbuka puasa tiba serta sebaliknya emosi negatif cenderung menurun.

Penulis menganalisa penguatan kebahagiaan ditinjau dari perubahan emosi

117 Royanulloh, Bulan Ramadhan dan Kebahagiaan...., 53.
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positif dan negatif menjelang berbuka puasa pada seorang yang telah
melakukan ibadah puasa. Pada peristiwa ini keadaan menjelang berbuka puasa
dilihat sebagai peristiwa atau momen sehingga eksplorasi kebahagiaan
difokuskan pada waktu menjelang kedatangannya.

2. Kebahagiaan Ketika Bertemu dengan Rabb-Nya

Secara rohaniah, kebahagiaan ini hanya akan dirasakan bagi mereka
yang telah melakukan puasa secara total, dalam artian imsak tidak hanya
menahan dari hal-hal yang membatalkan secara figih. Seseorang yang telah
berpuasa juga menahan lisannya dari berkata buruk, perbuatannya dari perilaku
jahat serta hati dan pikirannya dari melailaikan perintah Allah. Puasa berbeda
dengan ibadah lainnya, puasa hanya bisa diketahui oleh diri seorang hamba
dengan RabbNya. Karena itu kebahagiaan rohaniah ini terpicu dari kian
dekatnya diri seorang muslim dengan ridha Allah. Inilah dimensi ibadah puasa
yang sejati.

Penulis mengindikasikan bahwa kebahagiaan ini berhubungan dengan
psychological well being (PWB) yang bersifat eudamonik. Dengan kata lain
kehidupan bermakna yang berhubungan dengan ibadah yakni Berpuasa. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa ibadah puasa merupakan hal yang berkaitan dengan
transendi segala persoalan hidup kepada Rabb-Nya. Individu yang memiliki
tingkat ibadah tinggi mampu memaknai kejadian hidupnya secara positif
sehingga hidupnya lebih bermakna. Makna hidup inilah yang membuat

seseorang dapat merasakan dan mengalami kesejahteraan psikologis yaitu
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mengalami pertumbuhan pribadi, mampu menguasai tantangan dan hambatan
dalam lingkungan karena ia merasakan kedekatn dengan Allah.

Salah satu dimensi psychological well-being (PWB) adalah tujuan
hidup. Dimensi ini menjelaskan bahwa kemampuan individu untuk mencapai
tujuan dalam hidup. Seseorang yang mempunyai rasa keterarahan dalam hidup,
mempunyai perasaan bahwa kehidupan saat ini dan masa lalu mempunyai
keberartian, memegang kepercayaan yang memberikan tujuan hidup dan
mempunyai target yang ingin dicapai dalam hidup. Maka ia dapat dikatakan
memiliki dimensi hidup yang baik.''® Dimensi ini berkaitan dengan segala
persoalan hidup diarahkan kepada Rabb-Nya dan individu yang memiliki
tingkat ibadah tinggi lebih mampu memaknai kejadian hidupnya secara positif

sehingga hidupnya menjadi lebih baik dan bermakna.

118 Ros Mayasari, Religiustas islam dan.......... , 98.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dengan pembahasan dan analisis terkait puasa sebagai jalan
menuju kebahagiaan, berikut adalah hasil yang dapat diambil pada penelitian ini:

1. Kualitas hadis yang diriwayatkan oleh Sunan Ibnu Majah, setelah peneliti
analisis dapat disimpulkan bahwa hadis tentang puasa sebagai jalan menuju
kebahagiaan nomor indeks 1628 tersebut berstatus Sahih karena telah
memenuhi syarat kesahihan dalam sanad, dalam periwayatan diatas tidak ada
perawi yang dhaif dan juga kelemahan hafalan mereka. Sanadnya semua
bersambung antara guru dan murid, semua perawi adil dan dabt, tidak ada syadz
dan illat. Para perawi di atas tidak ditemukan suatu hal yang janggal atau
merusak dan mengurangi kualitas dari matan hadis yang diteliti, dan juga tidak
bertentangan dengan al-Qur’an. Mengenai kehujjahan hadis ini termasuk hadis
magbul ma’mulun bih yaitu dapat diamalkan dan dapat dijadikan sebagai
hujjah.

2. Pemaknaan hadis puasa sebagai jalan menuju kebahagiaan merupakan fadhilah
seseorang melakukan ibadah puasa, terdapat dua kebahagiaan untuk seseorang
yang melakukan ibadah puasa. pertama, kebahagiaan seseorang ketika berbuka
puasa, yaitu kebahagiaan jiwa ketika sedang makan dan minum, serta
berbahagia karena sudah menuntaskan ibadah puasanya. Kedua, berbahagia
ketika bertemu Allah, karena Allah telah menjanjikan setiap orang yang

berpuasa dengan ikhlas maka ketika bertemu dengan-Nya akan mendapat
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pahala yang hanya Allah yang tahu dan mulut seseorang yang telah melakukan
ibadah puasa lebih harum daripada miyak kasturi.

3. Urgensi puasa sebagai jalan menuju kebahagiaan dengan psikologi dapat
disimpulkan bahwa sumber kebahagiaan yang pertama ketika berbuka puasa
merupakan kebahagiaan eksternal yang termasuk dalam kebahagiaan jasmani,
dalam psikologi ini terjadi kerena emosi positif yang tejadi kepada seseorang,
emosi positif ini terjadi ketika seseorang menjelang berbuka puasa, karena
bersyukur telah menuntaskan puasa seharian dan ketika berbuka puasa itu
kebahagiaan seseorang terjadi. Sedangkan untuk kebahagiaan yang kedua yaitu
kebahagiaan ketika bertemu dengan Rabb-nya, hal ini merupakan kebahagiaan
internal yang termasuk dalam kebahagiaan rohani. Kebahagiaan ini termasuk
salah satu dari dimensi psychological well-being (PWB) yaitu tujuan hidup.
Dimensi ini berkaitan dengan segala persoalan hidup diarahkan kepada Rabb-
Nya dan individu yang memiliki tingkat ibadah tinggi lebih mampu memaknai
kejadian hidupnya secara positif sehingga hidupnya menjadi lebih baik dan
bermakna.

B. Saran
Sudah menjadi kewajiban bagi setiap umat muslim untuk menjalankan
ibadah puasa. Namun, tidak banyak orang mengerti tentang fadhilah puasa yang
dijalaninya. Dengan adanya analisis hadis tentang puasa sebagai jalan menu
kebahagiaan dalam Sunan Ibnu Majah nomor indeks 1628 ini masih jauh dari kata

sempurna. Sehingga perlu adanya pembahasan yang lebih mendalam dengan
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berbagai pendekatan lainnya. dengan harapan kedepannya terdapat penelitian

yang mampu melahirkan fakta baru yang dapat memperluas wawasan keilmuan.
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